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ABSTRAK 
  
Kata damai dalam Al-Qurān disebut dengan beragam ungkapan dengan 
gaya bahasa dan redaksi yang berbeda sesuai dengan konteknya. Namun dalam 
ungkapan tersebut mengandung dampak yang berbeda. Pertanyaan penelitian 
dalam skripsi ini adalah bagaimana ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān, 
bagaimana perbedaan pengertian ungkapan-ungkapan damai dalam Al-Qurān dan  
hikmatnya. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu mencari informasi melalui literatur kepustakaan terhadap buku-buku yang 
berkaitan, baik primer maupun yang sekunder. Sumber data primer adalah dari 
ayat-ayat Al-Qurān dan sumber data sekunder adalah dari kitab tafsir yang 
berhubungan tentang masalah yang dibahas. Oleh karena objek kajian ini berupa 
ayat-ayat Al-Qurān yang tersebar dalam beberapa surat dan terfokus pada sebuah 
tema, maka penelitian ini menggunakan metode maudui’ tetang kajian Lafaẓ 
Muradif dan Musytarak degan pendekatan ulum Al-Qurān. Dalam kajian ini, ayat-
ayat Al-Qurān yang mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama 
membicarakan satu topik masalah, dihimpun kemudian diberi keterangan dan 
penjelasan. Hasil penelitian ini ditemukan 6 macam ungkapan dalam penyebutan 
kata damai yaitu Amān, Janaḥū, Dhimmah, Salām, Ṣulḥu dan Hudnah. Meskipun 
ada ungkapan yang tidak menunjukkan kata damai secara langsung, namun 
memiliki makna kedekatannya dengan damai. Hikmat kemukjizatan lafaẓ dalam 
Al-Qurān terletak pada susunan kalimatnya yang sangat indah dan aktraktif, serta 
pemilihan bahasanya yang bagus, karena nilai sastra yang terkandung dalam Al-
Qurān itu sangat tinggi dan tidak ada bandingannya, sangat rinci dan sempurna, 
melebihi undang-undang buatan manusia, mengandung ilmu-ilmu pengetahuan, 
memenuhi segala kebutuhan manusia, berpengaruh bagi hati pengikutnya dan 
orang-orang yang memusuhinya sehingga dapat memuaskan akal dan 
menyenangkan perasaan dan pikiran secara sama dan berimbang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Al-Qurān adalah cahaya, petunjuk, penyembuh penyakit, pembeda 
terhadap kitab dan syari‟at terdahulu, yang diturunkan kepada Nabi saw. sebagai 
undang-undang yang adil dan syari‟at yang kekal, sebagai pelita yang bersinar 
terang dan petunjuk yang nyata. Orang yang berkata berdasarkan Al-Qurān adalah 
benar, orang yang mengamalkannya akan mendapat pahala, orang yang 
menghakimi dengannya adalah adil dan siapa yang mengajak orang lain untuk 
mengimaninya akan diberi petunjuk ke jalan yang lurus.
1
  
Al-Qurān adalah mu‟jizat Islam yang abadi dimana semakin maju ilmu 
pengetahuan, semakin tampak validasi kemu‟jizatannya sesuai dengan sejarah Al-
Qurān yang murni dan kandungannya yang lengkap, sempurna, dan objektif serta 
langgeng, adalah wajar Al-Qurān berfungsi sebagai pedoman hidup petunjuk 
jalan, pegangan yang kokoh, penerangan yang jelas antara yang benar dan salah 
bagi umat manusia sepanjang masa. Dengan fungsi inilah, Al-Qurān diturunkan 
oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umat 
manusia di seluruh bumi ini.
2
 Allah swt. menurunkannya kepada Nabi 
Muhammad saw., demi membebaskan manusia dari berlaku kegelapan hidup 
menuju cahaya Ilahi, dan membimbing ke jalan yang lurus.
3
 Al-Qurān adalah 
                                                             
 1 Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibn Katsir (Yogyakarta: Menara Kudus, 
2002), 17. 
2 Abdul Qadir Jaelani, Asas dan Tujuan Hidup Seorang Muslim (Surabaya: Bina Ilmu, 
1996), 224-225.  
3 Manna Al-Qatan, Pengantar Studi Al-Qurān , terj. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2008), 3.  
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kitab suci agama Islam yang merupakan wahyu Allah swt. yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammmad saw. yang dibawa oleh Malaikat Jibril dengan lafaẓ 
dan makna yang benar agar menjadi hujjah atas keasliannya, yang menjadi 
pedoman bagi manusia dalam kehidupannya untuk mewujudkan keselamatan, 
kedamaian dan kesejalan hidupnya di dunia dan akhirat.
4
 
Suasana kehidupan yang penuh kedamaian, ketentraman dan solidaritas 
(ukhuwwah) pada masa Rasul saw. membina masyarakat Islam di Madinah, yang 
didukung oleh para sahabat serta pengikutnya, adalah karena beliau tidak pernah 
bergeser dari ajaran Allah swt. yang suci dalam Al-Qurān. Tidak terdapat 
perbedaan apa pun di antara mereka, semua berjalan dan berlangsung dengan 
tertib. Semua itu, bukan hanya disebabkan para sahabat itu dapat menanyakan 
langsung kepada Rasul saw. tentang sesuatu problem yang dihadapi, melainkan 
karena mereka senantiasa berpegang teguh kepada ajarannya di dalam Al-Qurān.
 Al-Qurān adalah undang-undang Allah yang Maha Benar, menjadi 
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa pada-Nya, karena ialah al-Kitab yang 
tidak ada sedikit pun keraguan di dalamnya. (QS. Al-Baqarah: 2).  
               ﴿۲﴾ 
 Artinya: Kitab
5
 (Al-Qurān) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi                                                        
 mereka yang bertaqwa.
6
 
                                                             
4 Abd. Wahab Khalaf, Ilmu Uṣūl Al-Figh, terj. Noer Iskandar al-Barsany dkk (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 22.  
 5 Tuhan menamakan Al-Qurān  dengan al-kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai 
isyarat bahwa Al-Qurān  diperintahkan untuk ditulis. 
 6 Kementerian Agama RI, Al-Qurān  al-Karīm wa Terjemah Ma’aniyah Ila al-Lughati 
Indonesiah  (Jakarta: Yayasan Penyenggara Penterjemah/Pentafsiran Al-Qurān, 1990) 8. 
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Sebagai wahyu Allah yang suci dan bersih dari segala bentuk campur-
tangan manusia, maka tidak ada satu pun aturan dan isme lain yang dapat 
menggantikan kalimat Allah itu. (QS. al-Kahfi: 27).
7
 
                         
 ﴿۲۷ ﴾
 Artinya: Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab  
 tuhan mu (Al-Qurān) tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah 
 kalimat-kalimat Nya dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 
 berlindung selain dari padanya.
8
 
 
 Perdamaian adalah salah satu asas yang ditanamkan Islam di dalam jiwa 
kaum muslimin. Perdamaian telah menjadi bagian dari eksistensi dari Akidah. 
Sejak kemunculannya, Islam telah menyerukan kata perdamaian dengan suaranya 
yang bergema di seluruh penjuru dunia. Ia mengajak manusia kepada perdamaian. 
Selain itu, ia juga merumuskan langkah yang tepat agar manusia dapat 
mencapainya. Islam mencintai dan menyucikan kehidupan, serta mengajak 
manusia untuk turut mencintainya. Dengan cintanya terhadap kehidupan. Islam 
menghapus ketakutan berlebihan dalam kehidupan manusia dan merumuskan bagi 
mereka jalan terbaik untuk hidup dan menggapai tujuan mereka, yaitu kemajuan 
dan perkembangan di bawah naungan keamanan dan ketenteraman.
9
 
 Kata Islam sendiri yang menjadi nama agama ini berasal dari kata salām 
yang berarti kedamaian, karena salām dan Islam bertemu dalam satu muara dan 
                                                             
7
 H. Basri Iba Asghary, Solusi Al-Qurān tentang Problema Sosial, Politik, Budaya 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), 12-13. 
 8 Kementerian Agama RI, Al-Qurān  al-Karīm wa Terjemah...., 448. 
 9 Sayyid Sabiq, Figih sunah 5, Terj. Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma (Jakarta: Tinta 
Abadi Gemilang, 2013), 397.  
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tujuan memberikan ketenangan, keamanan dan ketenteraman. Salah satu nama-
nama (Allah swt.), Pemilik agama ini, adalah al-salām (Maha Memberi 
Ketenteraman), karena Dia yang memberi kenyamanan bagi seluruh manusia 
dengan asas-asas yang disyariatkan-Nya dan dengan metode-metode yang 
dirumuskannya.
10
  
 Penyampai risalah ini adalah pembawa bendera kedamaian (Nabi 
Muhammad saw.), karena ia datang untuk membawa hidayah, cahaya, kebajikan, 
dan kebenaran untuk seluruh manusia. Al-Qurān membicarakan risalah Nabi saw. 
adalah Allah swt. berfirman (QS.al-Anbiya':107): 
           ﴿ ۱۰۷﴾ 
 Artinya: Dan tidaklah Kami mengurus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
 rahmat bagi semesta alam.
11
 
 Ucapan selamat yang menyatukan hati, merekatkan hubungan, dan 
mengikat seorang muslim dengan saudaranya yang lain sesama manusia adalah 
ucapan salām. Orang yang paling utama di sisi Allah dan paling dekat dengan-
Nya adalah orang yang lebih dahulu mengucapkan salām kepada saudaranya 
sesama muslim. Menyebarkan salām (perdamaian) ke seluruh pelosok dunia 
adalah sebagian dari iman. Allah telah menjadikan ucapan penghormatan antar 
sesama muslim dengan pemeluknya agama adalah agama damai dan aman. Jadi, 
identitas mereka adalah masyarakat damai dan cinta perdamaian.
12 
                                                             
  10 Sayyid Sabiq, Figih sunah 5…., 397-398. 
 11 Kementerian Agama RI, Al-Qurān  al-Karīm wa Terjemah...., 508. 
 12 Sayyid Sabiq, Figih sunah 5...., 398. 
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Hal itu karena ucapan salām merupakan tanda keamanan. Seseorang tidak 
dapat berkata-kata, kecuali setelah ia mengetahui bahwa kondisi sedang aman. 
Ketika tengah bermunajat kepada (melaksanakan shalat), seorang muslim 
diperintahkan untuk mengucapkan salām (memohon keselamatan kepada Allah 
swt.) kepada Nabinya, lalu untuk dirinya, dan untuk seluruh hamba-Nya yang 
saleh. Setelah ia selesai bermunajat (selesai melak sanakan shalat lalu hendak 
menghadapi dunia, ia beranjak menghadapinya melalui ucapan salām, rahmat, dan 
keberkahan.
13
  
Ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān secara jelas menegaskan bahwa 
karakter dasar dari ajaran Islam adalah menyebarkan perdamaian. Dalam 
ungkapan teks agama, perdamaian sering dibahasakan dengan “Amān”. Dalam 
terminologi, “Amān” adalah sebuah kesepakatan untuk menghentikan peperangan 
dan pembunuhan dengan pihak musuh. Selain Amān masih ada beberapa istilah 
lain yang juga merujuk pada perdamaian, yakni Amān, Janaḥu, Dhimmah, Salām, 
Ṣulḥu dan Hudnah semua ragam ungkapan lafaẓ-lafaẓ ini dapat diartikan dengan 
damai, tentu dengan sedikit perbedaan antara lafaẓ yang satu dengan yang lain.  
Hal itu sebagaimana tertuang dalam ayat-ayat Al-Qurān secara jelas. 
Firman Allah swt: (QS. al-Furqān: 19) 
                       
        ﴿١٩﴾ 
 Artinya: Maka Sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah 
 mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan maka kamu tidak akan 
                                                             
 13 Sayyid Sabiq, Figih sunah 5...., 399. 
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 dapat menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barang 
 siapa di antara kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya 
 azab yang besar.
14
 
 
 Islam datang sebagai agama yang membawa misi perdamaian dan dengan 
tegas mengharamkan kepada umat manusia melakukan keẓaliman. Perdamaian 
adalah keselamatan untuk mendapatkan kesejahteraan, baik individu, masyarakat 
bahkan seluruh umat manusia. Perlu adanya keamanan untuk menghilangkan rasa 
permusuhan, karena permusuhan itu akan selalu membayangi manusia yang 
senantiasa mengganggu keselamatan jiwanya.  
Nabi Muhammad saw. dan para sahabat memerlukan kekuatan baik rohani 
maupun jesmani dalam usaha mendamaikan baik antara sesama kaum muslimin 
maupun dengan non-muslim, Rasullullah saw. telah berhasil mempersatukan umat 
Islam dengan penuh rasa kasih sayang dan persatuan, sehingga telah melahirkan 
umat yang tangguh dalam menghadapi cobaan dan ujian yang berat seperti 
penyiksaan, penghinaan dan sebagainya.
15
  
Manusia adalah makhluk sosial. Oleh karena itu manusia harus mengikuti 
ketentuan-ketentuan serta peraturan-peraturan tertentu apabila ia hidup dan berada 
di tengah-tengah masyarakat.
16
 Dengan saling mencintai dan mengasihi satu sama 
lain, serta persahabatan dan persaudaraan antara seseorang dengan orang lain 
merupakan jalan terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
17
  
                                                             
 14 Kementerian Agama RI, Al-Qurān  al-Karīm wa Terjemah...., 562. 
 
15
 Syarifah Sumlah, “Konsep Al-Qurān tentang Perdamaian Kajian Surat al-Hujurā t Ayat 
9-10” skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2000), 3. 
 16 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin jilid 3, terj. Ibnu Ibrahim Ba‟adillah (Jakarta : PT 
Gramedia, 2011), 231. 
 17 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin jilid 3 ...., 181. 
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Al-Qurān sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia yang ingin 
menyelesaikan setiap masalah, perselisihan dan permusuhan yang timbul di 
kalangan umat, terutama yang menyebabkan terjadinya peperangan antara kaum 
muslim dan non-muslim dalam bentuk atau cara bagaimana perlu segera 
diselesaikan atau didamaikan. 
Dengan keistimewaannya Al-Qurān memecahkan problema-problema 
kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, jismani, sosial, 
ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana, karena ia diturunkan 
oleh yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Pada setiap problem itu, Al-Qurān 
meletakkan sentuhannya yang mujarab dengan dasar-dasar yang umum yang 
dapat dijadikan landasan untuk langkah-langkah manusia, dan yang sesuai pula 
untuk setiap zaman.
18
 
Jelaslah bahwa Al-Qurān menyuruh setiap umat Islam untuk berdamai. 
Semakin kuat umat Islam itu berpegang kepada kitabullah semakin kuat pula 
hubungan mereka untuk bersatu. Bila hubungan sudah kuat, maka terwujudlah 
persaudaraan yang kukuh. Oleh karena itu, dalam pembahasan selanjutnya penulis 
ingin mengemukakan tentang sejauhmana ragam ungkapan damai dalam Al-
Qurān yang harus memiliki oleh setiap muslim dan harus tertanam dalam jiwa 
setiap manusia, yang tercapai dengan baik, sebagai usaha dan pegangan untuk 
terciptanya perdamaian yang memiliki nilai keimanan yang paling tinggi dan 
mencerminkan nilai-nilai agama yang lebih mendalam, sehingga perdamaian di 
antara sesama muslim maupun non-muslim dapat diwujudkan. 
                                                             
 18 Manna Khalil al-Quttan, Studi ilmu-ilmu Quran, terj. Mudzakir AS. (Boogor : Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2011), 14. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi masalah 
pokok adalah banyak ungkapan dalam Al-Qurān yang diartikan sebagai damai 
dalam pertanyaan penulisan adalah: 
1. Bagaimana ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān? 
2. Bagaimana perbedaan pengertian ungkapan-ungkapan damai dalam Al-Qurān 
dan hikmatnya? 
C. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapaikan dalam penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan dan memahami makna damai secara kongkrit serta 
ingin menjawab rumusan masalah di antaranya adalah: 
1. Mengetahui ungkapan-ungkapan lafaẓ yang disebutkan dalam Al-Qurān yang 
bermakna damai. 
2. Mengetahui perbedaan pengertian secara mendalam tentang damai dalam Al-
Qurān.  
3. Mengetahui hikmat di balik penggunaan ungkapan damai.  
 Adapun manfaatnya adalah:  
1. Untuk menambahkan salah satu khazanah interlaktual dan perbendaharaan 
pengentahuan tentang makna dari ayat-ayat Al-Qurān baik makna yang 
tersurat ataupun makna yang tersirat.  
2. Sebagai solusi bagi masyarakat atau negara yang ingin berdamai.  
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3. Membuka tabir informasi yang bermanfaat tentang interaksi dengan Al-Qurān 
dalam upaya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dari segi sosial 
pergaulan. 
D. Kajian Pustaka 
Permasalahan yang terdapat pada perdamaian terlihat dari bentuk kalimat 
yang diungkapkan dalam Al-Qurān. Beberapa pendapat para ulama yang telah 
memberikan pendapatnya yang berkaitan dengan damai, di antaranya: 
Muhammad Fuad „Abd. Bāqī dalam al-Mu'jam al-Mufahras lafāẓ Al-
Qurān, Fathurrahman li Thalibil Ayāti Quran dan Kamus Al-Qurān, menjelaskan 
lafaẓ- lafaẓ ungkapan tentang damai dalam Al-Qurān, semua ini berbentuk kamus. 
Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar jilid 4 menjelaskan tentang 
ungkapan taks Al-Qurān yang diistilahkan dengan Janaḥū yang diartikan kepada 
mereka yang cenderung kepada perdamaian.
19
 
Sayyid Quthb dalam tafsir Fī Zilālil Qurān jilid 3 menjelaskan tentang 
hubungan dengan orang-orang yang berada dalam perlindungan suatu kaum yang 
mengadakan perjanjian damai dengan kaum muslim.
20
 
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbāh menjelaskan bahwa damai dari 
hudnah diistilahkan dengan kata tadu’ yang diartikan mengajak menuju 
perdamaian di dalam surah Muhammad ayat 35 dilarang melemah dan mengajak 
untuk berdamai dengan orang kafir. Sedangkan dalam surah al-Hujurāt ayat 10 
                                                             
 19 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Mitra Kerjaya Indonesia, 2005). 
 20 Sayyid Qutb, Tafsir Fī Zilālil Al-Qurān (Jakarta: Gama Insani Press, 2001). 
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mengartikan kata Aslihu barasal dari kata Al-Ṣulḥu yang dimaksudkan dalam ayat 
ini adalah “sesama mukmin adalah saudara maka damaikanlah”.21 
Prof. Dr. Wahbah Zuhaili dalam buku yang berjudul Fiqih Imam Syafi’ī 
menjelaskan definisi, landasan hukum pensyariatan dan pihak yang mengadakan 
akad hudnah. Dalam bukunya, Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa Hudnah, 
muwad’ah, mu’ahadah, musalāmah dan muhadanah mempunyai arti yang sama. 
Menurut bahasa adalah mushalahah (berdamai). Sedangkan menurut syara‟ 
adalah berdamai dengan orang-orang kafir musuh dengan menghentikan 
peperangan hingga masa yang telah ditentukan disertai sejumlah uang pengganti 
atau tanpa pengganti, baik di lingkungan mereka seseorang yang tetap memilih 
dan agamanya dan seseorang yang tidak tetap memilih agamanya.
22
 
 Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaili dalam bukunya yang berjudul Fiqih Islam 
Wa Adillatuhu menjelaskan bahwa perang dapat dihentikan dengan berbagai cara, 
karena pihak musuh masuk Islam atau ada perjanjian damai antara pihak musuh 
dengan umat Islam, diantaranya pihak musuh meminta jaminan keamanan dari 
umat Islam, karena gencatan senjata ataupun berhenti perang dengan sebab 
Dhimmah.
23
 
Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul Fiqih Sunnah jilid 4, 
menjelaskan bahwa Islam meletakkan fondasi hubungan antar individu, antar 
kelompok dan antar Negara dengan ikatan rukun dan damai, baik hubungan antara 
                                                             
 21 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qurān 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).  
 22 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’ī, terj. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz (Jakarta: 
Almahira, 2010). 
23 Wahbah Al-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk 
(Jakarta: Gema Insani, 2011). 
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sesama kaum muslimin maupun hubungan kaum muslimin dengan kaum non-
muslim.
24
 
Syaikh Musthafa al-„Adawy dalam bukunya yang berjudul Fikih Akhlak 
menjelaskan bahwa damai itu indah dengan bercantumkan beberapa penjelasan 
masalah-masalah perdamaian diantaranya perdamaian dengan non-muslim.
25
 
Frof. Dr. H. Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalat 
bahwa menjelaskan Perdamaian (Ṣulḥu) dengan tercantumkan pengertian, dasar 
hukumnya, rukun dan syaratnya dan macam-macam perdamaian.
26
  
Ibnu Rusyd, jilid 2 menjelaskan hukum berdamai menurut sebagian ulama 
yang mengatakan boleh, dan tidak boleh berdamai dengan kaum musyrik. Dalam 
jilid 3 juga dijelaskan tentang perdamaian dengan menggunakan kata Ṣulḥu.27 
Dari beberapa kajian pustaka di atas terlihat adanya perbedaan dari ruang 
lingkupnya dengan objek (tidak terlalu berdekatan) dan sejauh penelusuran 
penulis tidak satupun secara spesifik membahas tentang ragan ungkapan damai 
dalam Al-Qurān secara utuh, oleh karena itu penelitian yang penulis lakukan 
berusaha mengkaji lebih jauh mengenai pemahaman dalam perbedaan dan makna 
damai dalam Al-Qurān sebagai upaya untuk menambah wawasan serta petunjuk 
bagi permasalahan damai yang diajarkan dalam Al-Qurān mengenai masalah 
damai. 
                                                             
 24 Sabiq, Figih sunah 4, Terj. Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma (Jakarta: Tinta Abadi 
Gemilang, 2013). 
 
25
 Musthafa al-„Adawy, Fikih Akhlak, terj. Salim Bozemool dan Taufik Damas (Jakarta: 
Qisthi Press, 2005). 
 26 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalat (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
27 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid jilid 2, terj. Imam Al-Ghazali Said, MA. dan Achmad 
Zaidun (Jakarta: Pustaka Amani, 2007). 
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E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas mengenai uraian 
beberapa landasan pemikiran yang dipakai. Untuk memudahkan dalam 
menjelaskan topik yang dibahas, memerlukan beberapa rujukan yang tepat dan 
benar didukung oleh beberapa sumber, baik dari sumber bacaan, menelaah 
kepustakaan dan bimbingan dari dosen. Peneliti mengambil sumber Al-Qurān 
sebagai dalil yang disebut nas. Selain Al-Qurān, peneliti menggunakan buku-buku 
lainnya sebagai pelengkapan, terutamanya yang berkaitan dengan damai. 
Penelitian ini adalah ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān, sejalan 
dengan itu, maka kerangka teori yang digunakan adalah teori yang mengakui dan 
mendukung kitab suci sebagai sumber ilmu pengetahuan. Maka teori yang dipakai 
dalam mengembangkan ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān sebagai solusi 
Al-Qurān dalam mengklasifikasi ragam ungkapan damai. Dengan demikian ada 
beberapa pengertian tentang damai sebagai kerangka teori. 
Perdamaian adalah salah satu asas yang ditanamkan Islam di dalam jiwa 
kaum muslimin. Perdamaian telah menjadi bagian dari eksistensi dan akidah 
mereka. Sejak kemunculannya, Islam telah menyerukan kata perdamaian dengan 
suaranya yang bergema di seluruh penjuru dunia. Ia mengajak manusia kepada 
perdamaian. Selain itu, ia juga merumuskan langkah yang tepat agar manusia 
dapat mencapainya.
28
 
Islam sebagai pembawa rahmat dapat dilihat dari pengertian Islam itu 
sendiri. Kata Islam makna aslinya masuk dalam perdamaian, dan orang Muslim 
                                                             
28 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid 4...., 397. 
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ialah orang yang damai dengan Allah dan damai dengan manusia. Damai dengan 
Allah, artinya berserah diri sepenuhnya kepada kehendak-Nya, dan damai dengan 
manusia bukan saja berarti menyingkiri berbuat jahat dan sewenang-wenang 
kepada sesamanya, melainkan pula ia berbuat baik kepada sesamanya. Dua 
pengertian ini dinyatakan dalam Al-Qurān al-Karīm sebagai inti agama Islam 
yang sebenarnya. 
Dengan demikian, dari sejak semula, lslam adalah agama perdamaian, dan 
dua ajaran pokoknya, yaitu keEsaan Allah,dan kesatuan atau persaudaraan umat 
manusia, menjadi bukti yang nyata bahwa agama lslam selaras benar dengan 
namanya lslam bukan saja dikatakan sebagai agama sekalian Nabi Allah, 
sebagaimana tersebut di atas, melainkan juga sesuatu yang secara tak sadar tunduk 
sepenuhnya kepada undang-undang Allah, yang kita saksikan pada alam semesta, 
tersirat dalam kata sālama. Arti lslam yang luas ini tetap dipertahankan dalam 
penggunaan kata itu dalam hukum syara‟ karena menurut hukum syara‟ Islam 
mengandung arti dua macam, yang pertama mengucap kalimah syahadat, yaitu 
menyatakan bahwa tak ada tuhan yang pantas disembah selain Allah, dan bahwa 
Muhammad itu utusan Allah adapun yang kedua adalah berserah diri sepenuhnya 
kepada kehendak Allah, yakni ini hanya dapat dicapai melalui penyempurnaan 
rohani. Jadi orang yang baru saja masuk Islam, ia disebut Muslim, sama halnya 
seperti orang yang berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan melaksanakan 
segala perintah-Nya dengan menaklukkan nafsunya kepada kehendak Allah.
29
 
 
                                                             
29 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 97-98. 
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F. Metode Penelitian 
Pada prinsipnya setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data 
yang objektif dan metode tertentu sesuai dengan permasalahan yang ingin 
dibahas. Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif, 
yaitu menggambarkan dan menguraikan semua persoalan yang ada secara umum, 
kemudian menganalisa, dan berusaha mencari pemecahan yang meliputi 
pencatatan dan penguraian terhadap masalah yang ada. 
1. Jenis penelitian  
 Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan jenis 
penelitian “Library Research”, dimana dalam memperoleh data yang dibutuhkan, 
penulis mencari data-data kepustakaan. Dengan seperti itu penulis dapat 
menganalisis data. Library Research ini merupakan suatu metode pengumpulan 
data dan informasi dipustaka, dengan asumsi bahwa yang diperlukan dalam 
pembahasan skripsi ini adalah data-data yang tertulis dalam buku-buku dan 
sejenisnya. 
2. Sumber data 
 Data yang dikumpulkan dalam studi ini ada dua jenis, yaitu data primer 
merupakan data yang bersumber dari ayat-ayat Al-Qurān dan didukung oleh 
beberapa kamus Al-Qurān seperti al-Mu'jam al-Mufahras lafāẓ Al-Qurān. 
Sedangkan data sekunder merupakan data yang sifat dan bentuknya dapat berupa 
penjelasan dan analisa yaitu berkaitan dengan kitab-kitab tafsir, ulumul Qurān, 
kitab fiqih serta karya-karya para ulama dan cendekiawan lain yang berkaitan 
dengan tema pembahasan, baik berupa buku maupun artikel lepas 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 Karena jenis penelitian ini menggunakan library research, maka dalam 
pengumpulan data penulis menggunakan teknik membaca kitab-kitab yang 
berkaitan dengan ayat-ayat dan bahan-bahan yang berhubungan dengan tema, 
dengan cara mentakhrij, menela‟ah Mu‟jam Al-Qurān. Sedangkan hadith penulis 
lacak dengan Mu‟jam hadith. Setelah data terkumpul penulis pilah-pilah dan 
susun dalam satu tema. Kemudian penulis analisis dengan metode analisa isi 
(content analisi) dalam bentuk metode maudu’i. 
4. Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode analisa isi (countent analisis) 
dalam konteks metode maudu'i. Maka agar maksimal dalam penelitian, penyusun 
melakukan langkah-langkah penelitian tafsir tematik yakni, menetukan topik 
masalah (dalam hal ini tema seputar ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān, 
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema penelitian, menyusun 
pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna, di sini penyusun memfokuskan 
pada satu hal yakni objek ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān melengkapi 
pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan tema ragam ungkapan 
damai dalam Al-Qurān, mempelajari ayat-ayatnya yang mepunyai pengertian 
yang sama. Namun demikian tidak semua langkah-langkah di atas terpenuhi, 
sebab penyusun memfokuskan kajiannya pada satu hal pokok yakni ragam 
ungkapan damai dalam Al-Qurān. 
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G. Sistematika Pembahasan 
 Skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 
 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya membahas 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajiaan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang terakhir adalah sistematika 
pembahasan. Hal ini dianggap perlu agar penulisan ini dapat lebih terarah. 
 Bab kedua merupakan bab pembahasan tentang muradif dan musytarak 
dalam Al-Qurān yang di dalamnya membahas tentang bentuk lafaẓ dalam ulumul 
Al-Qurān, muradif dan musytarak dan pembagian muradif dan musytarak.  
 Bab ketiga merupakan bab ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān yang 
di dalamnya membahas tentang ragam ungkapan damai dan maknanya, hikmah 
beragamnya ungkapan damai dalam Al-Qurān dan analisa penulis. 
 Bab keempat merupakan bab terakhir yaitu penutup yang di dalamnya 
membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LAFAẒ MURADIF DAN MUSYTARAK DALAM AL-QURĀN 
A. Bentuk lafaẓ dalam Al-Qurān 
1. Lafaẓ yang di tinjau dari segi kejelasan maknanya  
 Secara umum Al-Qurān itu seluruhnya muhkam, maksudnya Al-Qurān itu 
kata-katanya kukuh, faṣih (indah dan jelas) dan membedakan antara yang hak dan 
batal serta antara yang benar dengan yang dusta. Sebagaimana ditegaskan Allah 
swt. dalam firman-Nya pada (QS. Hūd: 1) 
                         ﴿۱﴾ 
 Artinya: Alif Lām ra, inilah suatu kitab yang ayat-ayat Nya disusun dengan 
 rapi serta dijelaskan secara terperinci,
1
 yang diturunkan dari sisi (Allah) 
 yang Maha bijaksana lagi Maha tahu.
2
 
 
 Dalam arti umum, Al-Qurān itu seluruhnya mutasyabih, maksudnya Al-
Qurān itu sebagian kandungannya serupa dengan sebagian yang lain dalam 
kesempurnaan dan keindahannya dan sebagiannya membenarkan sebagian yang 
lain serta sesuai dengan maknanya.
3
 Ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya pada 
(QS. al-Zumar: 23): 
               ﴿۲۳﴾  
 Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) Al-
 Qurān yang serupa mutu ayat-ayatnya lagi berulang-ulang,4  
                                                             
 1 Maksudnya: diperinci atas beberapa macam, ada yang mengenai ketauhidan, hukum, 
kisah, akhlak, ilmu pengetahuan, janji dan peringatan dan lain-lain. 
 2 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 326. 
3 Manna Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qurān...., 304. 
 4 Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah itu 
diulang-ulang menyebutnya dalam Al-Qurān supaya lebih kuat pengaruhnya dan lebih meresap. 
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Sedangkan dalam arti khusus, ayat-ayat yang muhkam dan mutasyabih. 
Hal ini tercerminkan dalam firman Allah (QS. Ali-Imram: 7): 
                            
                                      
                               
               ﴿۷﴾ 
 Artinya: Dialah yang menurunkan al-kitab (Al-Qurān) kepada kamu. Di 
 antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat,
5
 itulah pokok-pokok isi Al- 
 Qurān yang lain (ayat-ayat) mutasyabihāt.6 Adapun orang-orang yang 
 dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
 sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan 
 fitnah untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta‟wilnya, padahal 
 tidak ada yang mengetahui ta‟wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
 yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
 mutasyabihat, semuanya itu dari sisi tuhan kami.” Dan tidak dapat 
 mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.
7
 
 
Para ulama berbeda pendapat mengenai definisi muhkam dan mutasyabih 
dalam arti khusus ini. Tapi dapat dikemukakan salah satu definisi tersebut bahwa 
muhkam adalah ayat yang maksudnya dapat diketahui secara langsung tanpa 
                                                                                                                                                                      
sebahagian ahli tafsir mengatakan bahwa Maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat Al-Qurān itu 
diulang-ulang membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah surat Al Faatihah. 
 5 Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat 
dipahami dengan mudah. 
 6 Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengandung 
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah 
diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui 
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai 
hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain. 
 7 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 76. 
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memerlukan keterangan lain, sedang mutasyabih tidak demikian, ia memerlukan 
penjelasan dengan merujuk kepada ayat-ayat lain.
8
 
a. muhkam 
 Ditinjau dari segi kejelasan (muhkam), lafaẓ dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
1).  Muhkam, yaitu yang menunjukkan kepada makna yang  dikehendak oleh 
bentuk lafaẓ maupun susunannya. Lafaẓ ini tidak menerima takwil dan naskh. 
Seperti firman Allah pada (QS. al-Nūr: 4): 
           .. ﴿٤﴾  
 Artinya: Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-
 lamanya.
9
 
 
2). Mufassar, yaitu lafaẓ yang menunjukkan kepada maknanya sesuai dengan 
yang dimaksud oleh konteks kalimat.
10
 Lafaẓ ini tidak menerima takwil, tetapi 
menerima naskh. Seperti firman Allah pada (QS. Al-Nisa‟: 29):  
                                 
                           ﴿۲٩ ﴾
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
 harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
 yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
 membunuh dirimu
11
 sesungguhnya Allah adalah Mahapenyayang 
 kepadamu.
12
 
                                                             
 8 Manna Khalil al-Quttan, Studiilmu-ilmu Al-Qurān ...., 272-273. 
 
9
 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 544. 
10 Manna Khalil al-Quttan, Studiilmu-ilmu Al-Qurān....,122. 
 11 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
 12 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 122. 
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3). Naskh, yaitu lafaẓ yang menunjukkan kepada suatu makna yang dikehendaki, 
baik oleh lafaẓ itu sendiri maupun konteks kalimat.13 Lafaẓ ini menerima takwil 
dan naskh, misalnya firman Allah pada QS. (al-Baqarah: 275):  
          ﴿۲۷٥﴾ 
 Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
 riba. 
14
 
 
Makna yang langsung dimaksudkan dalam perkataan ini, ialah menolak 
adanya persamaan antara jual beli yang halal dengan riba yang haram. 
4). Ẓahir, yaitu yang menunjukkan kepada makna yang dikehendaki oleh bentuk 
lafaẓ itu sendiri, padahal bukan itu yang dimaksudkan dan susunan kalimat.15 
Misalnya firman Allah pada (QS. al-Nisa‟: 3): 
                            
    ...﴿۳﴾ 
 Artinya: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga 
 atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
16
 
 maka (kawinilah) seorang saja.
17
 
 
Yang segera terpaham dari ayat ini adalah keharusan berhati-hati  sebagai 
upaya untuk dapat berlaku adil dalam mempengaruhi perempuan-perempuan 
yatim. Namun, dan segi Ẓahir lafaẓ, ayat ini menunjukkan diperbolehkannya 
                                                             
13 „Abd. Al-Wahhab Khallaf, „Ilm Uṣul al-Fiqh (Jakarta: Dar al-Qalam, 1978), 163. 
 
14
 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 69. 
15 Hasbi al-Shiddiqi, Ilmu-Ilmu Al-Qurān (Jakarta : Bulan Bintang, 1972), 284. 
 16 Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri seperti pakaian, tempat, 
giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah. 
 17 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 115. 
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poligami: dua, tiga atau empat dan juga menunjukkan batasan jumlah istri yang 
dikawini tidak boleh lebih dan empat orang. 
b. mutasyabih 
 Sedang dari segi kesamaran (mutasyabih) maknanya lafaẓ, dapat dibagi 
menjadi: 
1). Mutasyabih, yaitu lafaẓ yang samar maknanya dan tidak mungkin dijangkau 
oleh nalar ulama sekalipun, sementara baik dalam Al-Qurān maupun hadith Nabi 
tidak ada penafsiran yang bersifat qath’i ataupun ẓanni terhadap lafaẓ 
terumumnya tersebut. Umpamanya firman Allah pada (QS. Al-Baqarah:1) : منا 
Dalam kaitannya dengan huruf-huruf muqaththa’ah, termasuk ayat ini, Rasyid 
Ridha menghubungkan dengan kemukjizatan Al-Qurān dalam balaghah dan 
husnal-bayan. 
2). Khafy, yaitu lafaẓ yang maknanya samar pada bagian pengertian yang 
ditunjuknya itu, bukan karena bentuk lafaẓ. 
3). Musykil, yaitu lafaẓ yang bentuknya sendiri tidak menunjuk kepada makna 
yang dikehendaki, tetapi harus ada qarinah luar yang menjelaskan apa yang 
dimaksud. Misalnya firman Allah pada (QS. al-Baqarah: 228) 
               ... ﴿۲۲٨﴾   
 Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 
 tiga kali quru'.
18
 
                                                             
 18 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 55. 
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4). Mujmal, yaitu lafaẓ yang mempunyai petunjuk satu di antara dua makna yang 
tidak ada keistimewaan bagi salah satunya terhadap yang lain atau mujmal adalah 
lafaẓ yang tidak jelas petunjuknya. Misalnya (QS.Al-Baqarah: 275) 
                           
    ﴿۲٧٥﴾ 
 Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba
19
 tidak dapat berdiri 
 melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
 (tekanan) penyakit gila.
20
  
 
2. Lafaẓ ditinjau dari Segi cakupan Maknanya 
 Ditinjau dari cakupan maknanya lafaẓ Al-Qurān dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
a. ‘Am 
 „Am, yaitu lafaẓ yang ditemukan dalam Al-Qurān yang menunjuk menurut 
asal bahasa kepada menghabiskan segala sukunya yang dicakup oleh maknanya, 
tanpa ada batasan, baik tentang berapanya ataupun bilangannya. Lafaẓ „am 
diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu; 
1). Lafaẓ ‘am yang tetap dalam keumumannya, seperti (QS.al-Anbiya‟: 30)  
          …﴿۳۰﴾ 
 Artinya: Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.
21
 
                                                             
 19 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat 
Arab zaman jahiliyah. 
 20 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 69. 
 21 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 499. 
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2). Lafaẓ ‘am yang dimaksudkan khusus, seperti (QS. al-Nisa‟: 54) 
                ﴿٥٤﴾ 
 Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia (muhamad), lantaran 
 karunia
22
 yang Allah telah berikan kepadanya.
23
 
 
Yang dimaksud dengan manusia di sini, ialah seorang manusia, yaitu 
Muhammad SAW. Dipakai kalimat jamak, karena beliau merupakan teladan 
tertinggi bagi kemanusiaan. 
b. Khaṣ 
 Khaṣ yaitu lafaẓ yang dibuat untuk menunjukkan kepada seseorang, atau 
sesuatu benda saja, seperti Muhammad atau Ahmad, atau satu macam, atau 
beberapa suku yang terbatas jumlahnya dan bilangannya seperti dua, atau sepuluh, 
kaum golongan. Seperti (QS. al-Nisa‟: 25.) 
                          
  ﴿۲٥﴾ 
 Artinya: Apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
 mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka 
 separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
24
 
 
Lafaẓ Al-Qurān yang Khaṣ, adakalanya muṭlaq, muqayyad, amr dan nahyi. 
                                                             
 22 Yaitu: kenabian, Al-Qurān, dan kemenangan. 
 23 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 127. 
 24 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 121. 
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1). Muṭlaq yaitu lafaẓ yang menunjukkan kepada esensi (mahiyah) dengan tanpa 
adanya batas Misalnya lafaẓ ةبقر (seorang budak) dalam ayat ةبقر ريرحتف maka wajib 
atasnya memerdekakan seorang budak (QS. al-Mujadalah: 3): 
                               
                     ﴿۳ ﴾
 Artinya: Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka 
 hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
 memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
 Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mahamengetahui apa 
 yang kamu kerjakan.
25
 
 
2). Muqayyad yaitu lafaẓ yang menunjukkan suatu hakikat dengan qayd (batasan), 
seperti kata-kata “raqabah” (budak) yang dibatasi dengan “iman” dalam ayat: 
تىمؤم تبقرريرحت maka (hendaklah pembunuh itu) memerdekakan dudak yang 
beriman (QS. al-Nisa‟: 92): 
          ...﴿٩۲﴾ 
 Artinya: Hendaklah ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
 beriman
26
 
3). „Amr, yaitu tuntutan terlaksananya suatu perbuatan dan pihak yang mempunyai 
kedudukan lebih tinggi kepada yang lebih rendah.
27
 Lafaẓ „am apabila datang 
dalam Al-Qurān memberi faedah wajib dan memastikan, seperti (QS. al-Ma‟idah: 
27) ....... امهبديأآىعطقاف……. Namun demikian, „am tidak selamanya digunakan 
dalam makna hakiki, karena ada sesuatu qarinah, seperti menunjukkan kebolehan 
                                                             
 25 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 909. 
 26 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 129. 
27 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah (Indonesia: Dar Ilya‟ al-Kutub al-„Arabiyah, 
1960), 77. 
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pada (QS. al-A‟raf:31): .... اىبرشاواىهك…... atau untuk i‟jaz (memberi pengertian 
bahwa yang disuruh itu tak dapat melakukan) seperti (QS. al-Baqarah :23) 
…ههثم هم ةرىسبىتأف…. Atau tahdid, tamanni dan sebagainya.28 
4). Nahy yaitu kalimat yang mengandung arti tuntunan untuk tidak melakukan 
sesuatu oleh pihak yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah. Lafaẓ ini apabila 
datang dalam Al-Qurān secara khaṣ, dia memberi makna haram dan harus dijauhi. 
Seperti (QS. al-Baqarah: 188) 
                  ﴿۱٨٨﴾ 
 Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
 lain di antara kamu dengan jalan yang baṭil.29 
 
 Namun terkadang lafaẓ larangan itu dipalingkan kepada yang lain, karena 
adanya suatu qarinah, seperti do‟a dalam QS. Ali „Imran: 8... َاىَّبَر   َ  غْ زِ تُ ت َاَىبىتُهتُق Atau 
untuk menyatakan kemakruhan, seperti pada QS. (Al-Ma‟idah: 101) 
                              ﴿۱۰۱ ﴾
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
 (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
 menyusahkan kamu.
30
 
 
3. Lafaẓ Ditinjau dari Segi Pemakaiannya dalam Makna 
 Dan segi ini, lafaẓ dapat dibagi menjadi: 
 
 
                                                             
28 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah,..., 77. 
 29 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 46. 
 30 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 179. 
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a. Haqiqah 
 Haqiqah, yaitu menggunakan lafaẓ dalam makna yang terdapat pada lafaẓ 
tersebut misalnya pada (QS. al-Hajj: 77):  
            ﴿۷٧﴾ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu.
31
 
b. Majaz 
 Majaz ialah menggunakan lafaẓ dalam makna yang tidak terdapat pada 
lafaẓ tersebut32. Misalnya (QS. al-Nisa‟: 43): 
          ﴿٤۳﴾    
 Artinya: Atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air.
33
 
 
B. Muradif dan Musytarak 
1. Pengertian Muradif dan Musytarak 
 Muradif menurut bahasa artinya adalah: membonceng / ikut serta. Muradif 
yang dimaksudkan oleh ahli uṣul fiqih adalah: “beberapa lafaẓ terpakai untuk satu 
makna”. 
Contohnya:  Amān  
 Janaḥū  
 Dhimmah  Bermakna  
 Salām damai 
 Ṣulḥu  
 Hudnah                  
 
                                                             
 31 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 523. 
32 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Hak cipta, 2005), 135. 
 33 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 125. 
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 Musytarak artinya menurut bahasa adalah, berserikat, berkumpul. 
Musytarak dalam uṣul fiqih adalah : “lafaẓ yang dibentuk untuk dua arti atau lebih 
yang berbeda-beda”.  34  
Contoh:     Amān (Sebuah keadaan yang tenang) 
    Janaḥū (kecenderungan kepada perdamain) 
 Lafaẓ yang diartikan   Dhimmah (Memberi perlindungan) 
 dengan damai  Salām (Memberi ketentraman) 
    Ṣulḥu (Menyelesaikan perselisihan) 
     Hudnah (Menghentikan peperangan)   
                    
 Muradif ialah lafaẓ-nya banyak sedang artinya sama (sinonim).  
 Musytarak, ialah suatu lafaẓ yang mempunyai dua arti yang sebenarnya 
dan arti-arti tersebut berbeda-beda. Seperti lafaẓ laun yang artinya putih atau 
hitam. Apabila arti yang sebenarnya hanya satu dan yang lain arti majaz, maka 
tidak dikatakan musytarak.35 
2. Hukum lafaẓ muradif dan musytarak 
a) Hukum muradif 
Hukum muradif yang dimaksudkan disini adalah tentang timbulnya 
persoalan yang dikarenakan adanya lafaẓ-lafaẓ muradif, dalam hal demikian, para 
ulama mempersoalkan hukumnya, seperti misalnya apakah boleh satu lafaẓ 
diganti dengan lafaẓ lain yang maknanya sama. Seperti lafaẓ اىحىج diganti dengan 
lafaẓ هوده . Para ulama umumnya berpendirian bahwa bacaan Al-Qurān yang 
bersifat ta’budi, tidak boleh diganti dengan lafaẓ muradif-nya karena Al-Qurān 
dan seluruh lafaẓ nya adalah mengandung mukjizat, sedang muradif satu lafaẓ 
                                                             
 34 Basiq Djalil, Ilmu Uṣul Fiqih(satu dan dua) (Jakarta: Kencana, 2010), 116-117. 
 35 Syafi‟i Karim, Fiqih/ Uṣul Fiqih (Bandung: Pustia Studio, 1997), 195.  
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dalam Al-Qurān bukanlah teks Al-Qurān yang dengan sendirinya tidak 
mengandung mu‟jizat.  
Sehubungan dengan masalah muradif ada juga para ulama yang berselisih 
pendapat dalam hal-hal tertentu, seperti dalam masalah zikir. Dalam masalah zikir 
itu pun bagi golongan yang membenarkan muradif, memberikan dua syarat yang 
harus dipenuhi, yakni : 
1). Boleh dipakai lafaẓ muradif, bila penggantian lafaẓ muradif tersebut tidak 
mendapat halangan dari Agama, baik secara jelas atau samar-samar. 
2). Boleh dipakai lafaẓ muradif, bila penggantian lafaẓ boleh dipakai lafaẓ 
muradif-nya itu berasal dari satu bahasa, yakni sama-sama bahasa Arab.
36
 
b) Hukum Musytarak 
Yang dimaksudkan dengan hukum musytarak. Disini adalah tentang boleh 
tidaknya menggunakan lafaẓ musytarak. Tentang hal ini para ulama berselisih, 
pendapat satu pihak membolehkan, sedang di pihak lain sebaliknya. 
Menurut jumhur ulama adalah : 
 لُزسْ لُمَ  
اِ سْ مَتَ سْ مَ  اِ  اِ مَرمَتَت سْ لُ سْا  لُا مَ سْ 
اِت سْ 
اِ . 
 Artinya: Menggunakan lafaẓ musytarak dalam dua makna atau beberapa 
 makna adalah boleh.” 
 
Mereka ini beralasan dengan firman Allah swt. (QS. Al-Haj: 18): 
                        
                ﴿۱٨﴾ 
 Atrinya: Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud 
 apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
                                                             
 36 Syafi‟i Karim, Fiqih/ Uṣul Fiqih ...., 120-121. 
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 pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada 
 manusia? 
37
  
 
Lafaẓ sujud adalah musytarak, karena bisa berarti meletakkan dahi di 
tanah dan bisa berarti tunduk. Dan dalam ayat tersebut ditujukan pada manusia 
dan makhluk yang tidak berakal seperti bumi, langit, bulan dan lain-lain. 
Disamping itu, memang ada juga Ulama yang beranggapan bahwa menggunakan 
lafaẓ musytarak dalam dua makna atau lebih adalah tidak boleh.38 
1). Kaidah-kaidah yang berhubungan dengan Muradif dan Musytarak 
 ٌّىاِعسْرمَش لُع
اِا مَط اِ سْ مَلمَع سْملُقمَتَي سْمَلَ  مَذاِإ لُزسْ لُمَ  مَرمَخمَ سْلْ  مَن مَكمَ  اِ سْيْمَتَف
اِد مَرلُ
لمسْ  مَن
اِ  اِ للُك لُع قسْياِإ 
 Artinya: Mendudukkan dua muradif pada tempat yang lain  diperbolehkan 
 jika tidak ada ketetapan syara‟. 
 
 Menetapkan dua muradif pada tempat yang lain itu dibolehkan jika 
dibenarkan oleh syara‟. Al-Qurān adalah mu‟jizat karenanya tidak boleh 
mengubahnya. Bagi malikiah takbir sholat tidak boleh kecuali kata Allah Akbar. 
Imam Syafi‟i membolehkan dengan kata Allahu Akbar. Sedangkan imam abu 
hanafiah membolehkan Allah Akbar diganti dengan Allah al-Azim Allah al 
Ajal.
39
 
C. Pembagian Muradif dan Musytarak 
 Kembali kepada persoalan lafaẓ dan makna. Perlu juga dicatat bahwa tidak 
selalu kata hanya memiliki satu makna, bisa jadi ada dua atau lebih maknanya, 
sebaliknya, tidak selalu satu makna hanya memiliki satu lafaẓ. Memang pada 
                                                             
 37 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 514. 
 38 Basiq Djalil, Ilmu Uṣul Fiqih...., 122. 
 39 Safian Shidik. Uṣul Fiqh (bandung: Kampus Jaya, 1993), 131.  
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umumnya satu lafaẓ dengan makna, para pakar mengamati bahwa ada empat 
macam bentuknya:  
1. Lafaẓ-lafaẓ yang beraneka ragam dan mempunyai makna yang beraneka ragam 
pula, seperti jika anda berkata insâ (ناسوإ)/ manusia, faras (سرف) / Kuda, qalam 
(مهق) /pena, dan lain-lain. Lafaẓ-lafaẓ yang berbeda-beda ini masing-masing 
mempunyai makna tertentu yang berbeda dengan makna lafaẓ yang lain. Macam 
inilah yang terbanyak dalam bahasa Arab.
40
 
2. Satu lafaẓ yang memiliki aneka makna yang berbeda-beda seperti kata „aīn 
(هيع) yang dapat berarti mata, yakni organ yang digunakan melihat, dapat juga 
berarti perhatian, atau mata-mata, atau sumber air, dan lain-lain. ini dinamai 
musvtarak. Yang musytarak dapat dibagi pada : 
a. Musytarak lafẓi  
 Musytarak lafẓi adalah lafaẓ yang diletakkan untuk menunjukkan dua makna 
atau lebih. Contohnya lafaẓ (هيعنا) yang memiliki makna mata kepala, matahari, 
mata air, mata-mata, barang dagangan, dan emas
41
 Dr. Muhammad Zaki Abdul 
memberikan perbedaan antara musytarak dan 'amm. Lafaẓ 'amm itu mencakup 
semua afrad-nya namun dengan satu makna, tapi musytarak dengan macam-
macam arti. Sedangkan perbedaannya dengan lafaẓ muthlak adalah kalau 
musytarak itu umum dan tidak diketahui mana yang dimaksud kecuali yang 
berbicara, sedangkan muthlak itu baik yang bicara atau pendengar itu tidak tahu 
                                                             
 40 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 207. 
41 Wahbah az-Zuhaili, Uṣul al-Fiqh al-lslami juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 275. 
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mana yang diinginkan
42
. Dengan demekian maka dapat disimpulkan bahwa 
musytarak lafẓi adalah tulisan dan pengucapannya sama, akan tetapi maknanya 
berbeda. 
b. Musytarak makna  
 Musytarak makna adalah kata atau frasa yang tulisan dan pengucapannya 
berbeda, akan tetapi maknanya sama, musytarak maknawi juga dimaksudkan 
untuk menunjukkan titik temu (qadrun musytarak) di atas arti lafaẓ itu.43 
Sedangkan dalam bahasa Indonesia sama dengan makna polisemi contoh wanita 
dan perempuan maksud dari contoh di atas adalah kalau dilihat dari makna 
biologis bahwa kata wanita dan perempuan memiliki kesamaan yaitu memiliki 
ciri-ciri yang sama, akan tetapi di lihat secara bentuk sosial wanita itu mempunyai 
makna negatif dan perempuan mempunyai makna positif.
44
 
3. Beragam lafaẓ, nama mempunyai satu makna yang sama. Seperti kata saif 
(فيس), husan (ناسح), muhannad (دىهم), dan lain-lain. Ini dinamai mutaradif 
(فدارتم)/sinonim 
4. Lafaẓ yang mempunyai dua makna yang bertolak belakang, seperti kata ‘as‘as 
(سعسع) (QS. at-Takwir :17). Ia bisa berarti datangnya malam, bisa juga 
kepergiannya. Atau kata quru’ (ءورق) (QS. al-Baqarah: 228), yang dapat berarti 
suci dapat juga haid. Ini dinamai Adhdād (دادضأ) 
 Mufasir harus memilih salah satu lafaẓ bila lafaẓ-lafaẓ lain tidak dapat 
diterima secara bersama. Tetapi kalau keduanya/keseluruhannya dapat digabung 
                                                             
42
 Muhammad Zaki Abdul Barr, Taqnīn Uṣlul al-Figh (Kairo: Maktabah Dār al-Turath, 
2006), 157. 
43 Abdul Athi Muhammad Ali, Mabuhith uṣuliyyah Tagsimatl al-Alfazh, (Kairo: Dār al-
Hadi), 201. 
 44 Abdul Athi Muhammad Ali, Mabuhith uṣuliyyah Tagsimatl al-Alfazh ...., 201. 
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dengan benar maka mayoritas ulama menyatakan bahwa kesemuanya dapat 
diterima.
45
 
 Perlu ditambahkan bahwa walaupun hampir dapat dikatakan bahwa 
mayoritas pakar bahasa mengakui adanya musytarak dan mutaradif tetapi 
segelintir ulama Al-Qurān menolak adanya hal tersebut dengan dalil, kalau 
memang dalam Al-Qurān ada kedua jenis kata tersebut, maka: 
a). Tentu ia harus disertai dengan indikator yang menunjukkan makna yang 
dikehendakinya, dan ini mengakibatkan bertele-telenya uraian; satu hal yang 
bukan merupakan sifat bahasa yang baik. 
b). Kalau tidak disertai dengan indikatornya, maka tujuan memahamkan pesan 
pembicara (Allah) kepada mitra bicara (manusia) tidak akan tercapai. Sehingga 
kesimpulannya tidak ada musytarak dan mutaradif dalam Al-Qurān. 
 Pendapat ini tidak diterima oleh mayoritas ulama Al-Qurān. Bukankah Al-
Qurān pada dasarnya menggunakan bahasa Arab, sedangkan bahasa Arab 
menggunakan kedua macam lafaẓ itu sehingga tidak heran jika Al-Qurān pun 
menggunakannya.
46
 
 Memang, harus ada indikator dalam menetapkan makna satu lafaẓ 
musytarak. Di sanalah tugas ulama untuk mencarinya, baik dari penggunaan kata 
tersebut oleh Al-Qurān, maupun dari luar Al-Qurān, bermula dari Sunnah Nabi 
SAW. hingga pandangan pakar-pakar yang kompeten. 
 Adapun yang mutaradif, kaidah umum yang berlaku adalah: “Tidak ada 
dua kata yang berbeda kecuali pasti ada perbedaan maknanya.” Jangankan yang 
                                                             
 45 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir ...., 208.  
 46 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir ...., 209. 
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berbeda akar katanya, yang sama akar katanya pun, tetapi berbeda bentuknya 
akibat penambahan huruf, seperti kata raḥmān dan raḥīm, atau qatala dan qattala, 
maka pasti ada perbedaan maknanya, sedikit atau banyak. Pakar-pakar bahasa 
menegaskan bahwa bentuk kata memengaruhi makna. Sebagai contoh, kalau 
seseorang “mahir” melakukan sesuatu, sehingga sosoknya sudah menjelma 
bagaikan alat, maka bentuk kata yang digunakan adalah bentuk Mif‘al (معفم), 
seperti mihrab (برحم) bagi yang demikian unggul dalam peperangan. Kalau dia 
kuat / sangat mampu melakukan sesuatu, maka bentuk kata yang digunakan 
adalah Fa’āl (لىعف), seperti kata syakur (رىكش) dan ṣabūr (رىبص) bagi yang sangat 
kuat dan mampu bersyukur atau amat bersabar. Sedang kalau ia sering melakukan 
sesuatu dari saat kesaat, maka bentuk katanya adalah Fa’āl (لاعف), seperti kata 
ghaffar (رافغ), yakni Allah menganugerahkan pengampunan dari saat ke saat, 
sedang kalau sesorang telah melakukan satu aktivitas sehingga menjadi adat 
kebiasaannya, maka bentuk kata yang digunakan adalah Mif‘āl (لاعفم), seperti 
mi„tha‟ (ءاطعم), yakni yang senantiasa dengan hati senang dan dengan mudah 
memberi.
47
 
  
                                                             
 47 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir ...., 210-211. 
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BAB III 
RAGAM UNGKAPAN DAMAI DALAM AL-QURĀN 
A. Ragam Ungkapan Damai dan Maknanya 
1. Amān 
1.1 Makna Amān 
Kata "Amān" dari segi bahasa diartikan dengan “aman, selamat dan 
sejahtera”.1 Dalam istilah syara‟ sebagaimana yang ditakrifkan oleh golongan 
Syāfi‟ī ialah satu kontrak memberhentikan peperangan dengan pihak musuh.2 
Namun yang dikehendaki dalam pembahasan ini adalah penghentian membunuh 
dan berperang dengan musuh. Ungkapan ini merupakan bagian dari rekayasa 
perang dan kebaikan dalam perang.
3
 Amān ini terbagi kepada dua macam yaitu 
umum dan khusus.  
a). Amān Umum  
Amān umum ialah amān yang diberikan kepada kumpulan yang tidak 
terbatas. Contohnya pemberian amān kepada penduduk disuatu wilayah. Kontrak 
ini tidak boleh dibuat kecuali oleh Imam (kepala negara) atau wakilnya. Sama 
seperti kontrak gencatan sencata (hudnah) dan kontrak pemberian dhimmah 
(memberihak kerakyatan kepada orang kafir). Sebabnya ialah kerana kontrak ini 
tergolong di dalam perkara kepentingan umum yang terletak di bawah bidang 
kuasa imam menguruskannya. 
                                                             
  1 Muhammad Idris Abdulrauf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi Arab-Melayu 
(Indonesia: Darul Ihya‟ al-Kitabu al-Arabiyah Indonesia), 29. 
2 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh & Perundangan Islam Jil. 5, terj. Ahmad Sh. (Jakarta: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 2001), 469. 
3 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi'i jil. 3, terj. Muhammad Af. (Jakarta: PT. Niaga 
Swadaya, 2012), 435. 
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b). Amān Khusus  
Amān khusus ialah amān yang diberikan hanya kepada seseorang ataupun 
kepada beberapa orang yang bilangannya kurang daripada sepuluh. Pemberian 
amān kepada lebih daripada sepuluh orang tidak dapat dibuat, ada perbuatan itu 
mengganggu bidang kuasa imam dan juga dapat memberhentikan jihad. 
Ketentuan yang dibuat oleh golongan Hanafi yang membenarkan individu 
memberi hak amān kepada penduduk sesuatu kota atau suatu pekan 
adalahketentuan yang tidak ada bukti. Ini karena semua Hadith yang berkaitan 
dengan “amān” adalah terbatas kepada hal-hal individu tertentu.4 
1.2 Ragam dan pendukung makna ungkapan amān 
Kata amān yang dimaksudkan dengan damai dalam Al-Qurān sebanyak 3 
tempat, yaitu pada QS. al-Nisa‟: 83, QS. al-Tāubat: 6 dan QS. al-Nahlu: 112. 
Contoh penggunaan ragam ungkapan amān pada QS. al-Nisa‟: 83: 
Paparan dalam ayat ini mengambarkan keadaan gologannya yang lain atau 
menerangkan perilaku lain suatu golongan di dalam masyarekat muslim. 
                              
                                  
       ﴿٨۳﴾ 
 Artinya: dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
 ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
 menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri
5
 di antara mereka, 
 tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
                                                             
 4 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh & Perundangan ...., 470. 
 5 Ialah: tokoh-tokoh sahabat dan para cendekiawan di antara mereka. 
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 mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil Amri).
6
 Kalau tidaklah karena 
 karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, 
 kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).
7
 
 
Gambaran yang dilukiskan oleh naṣ ini adalah gambaran yang umum pada 
pasukan Islam, yang jiwanya belum sadar berorganisasi, dan belum mengetahui 
nilai penyebaran berita yang dapat menggoncangkan barisan laskar dengan segala 
akibatnya yang kadang-kadang fatal. Karena, mereka belum berpengalaman 
menghadapi berbagai peristiwa belum mengerti penntingnya menentukan sikap, 
dan belum mengerti bahwa suatu kalimat dilontarkan oleh mulut itu kadang-
kadang menimbulkan akibat yang fatal terhadap dirinya sendiri dan jamaahnya 
yang tidak diduga sebelumnya sama sekali dan tidak terantisipasi apa yang bakal 
terjadi sesudahnya. Atau, boleh jadi karena mereka tidak menyadari bagaimana 
loyalitas yang sebenarnya dan utuh terhadap pasukannya.  
Juga karena mereka tidak memikirkan akibat yang akan terjadi dari 
tindakan mereka yang mengambil setiap berita yang didengar lantas mereka 
sebarkan kembali ke sana ke mari dari mulut ke mulut, ia baik berita keamanan 
maupun berita ketakutan ketidak amanan. Karena menyebarkan berita berita ini 
kadang-kadang bisa menimbulkan bahaya yang fatal. Sebab, menyebarkan berita 
keamanan, misalnya, kepada pasukan yang sudah siap siaga menghadapi 
serangan musuh, dapat menjadikan mereka bersikap santai-meski bagaimanapun 
mereka diperintahkan supaya berjaga-jaga. Karena, kesiagaan yang bersumber 
dari kesiapan menjaga diri dari bahaya itu berbeda dengan kesiagaan yang 
                                                             
 6 Menurut mufassirin yang lain maksudnya ialah: kalau suatu berita tentang keamanan 
dan ketakutan itu disampaikan kepada Rasul dan ulil Amri, tentulah Rasul dan ulil amri yang ahli 
dapat menetapkan kesimpulan (istimbat) dari berita itu. 
 7 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 133. 
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bersumber dari perintah semata-mata. Di dalam kesantaian inilah kadang-
kadang terjadi peristiwa yang menentukan!  
Demikian pula menyebarkan informasi tentang ketakutan (ketidakamanan) 
terhadap pasukan yang sudah merasa tenang dengan kekuatannya dan telah 
mantap kakinya karena ketenangannya itu. Penyebaran informasi tentang 
ketakutan ini kadang-kadang dapat menimbulkan kegoncangan dan kekacauan 
serta tindakan-tindakan yang semestinya tidak di perlukan, untuk menjaga hal-hal 
yang diduga tidak aman itu. Ini juga kadang-kadang bisa menyebabkan kefatalan.  
Hal itu menggambarkan kondisi lascar yang belum matang organisasinya 
atau belum sempurna kesetiaannya kepada pemimpinnya, atau karena kedua-
duanya sekaligus. Sifat demikian ini tampak terjadi pada masyarakat muslim 
ketika itu, karena berbeda-bedanya tingkat keimanan, pengetahuan, dan kesetiaan 
mereka.
8
  
Contoh penggunaan ragam ungkapan amān pada QS. al-Tāubat: 6 
                                
            ﴿٦﴾ 
Artinya: Dan jika seorang dari orang-orang musyrikin itu meminta 
 perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 
 firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya, 
 demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.
9 
Allah swt. berfirman kepada Nabi Muhammad saw. (  وَي إِ إِ نْ مُ نْا  وَي إِمِّ  دٌ وَ وَ  نْ إِ وَ ) 
"Dan jika seorang dari orang-orang musyrikin itu.” yaitu, orang-orang yang 
                                                             
 8 Sayyid Qutb, Tafsir Fī Zilālil Al-Qurān di bawah naugan Al-Quran jilid 3, ter. As‟ad 
Yasin, (Jakarta: Gama Insani Press, 2002), 38-39. 
 9 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 278. 
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Allah perintahkan untuk memerangi mereka telah Allah halalkan diri dan harta 
mereka. ( وَ وَا وَ وَ نْا ) yakni, meminta perlindungan kepada kaum muslimin, maka 
penuhi permintaannya agar ia bisa mendengar Al-Qurān yang dibacakan 
kepadanya dan agar dapat mengajarkan sesuatu kepadanya tentang ajaran Islam. 
(  مَّ مُ    مُ نْ إِ نْ وَ    مُ وَ وَ 
نْ وَ ) “kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya”. Yakni, 
hendaknya ia terus dalam keadaan aman hingga ia kembali ke negerinya, 
kampung halamannya dan tempat yang aman baginya. (  وَ إِا  وَ   نْ مُ مَّ وَ  إِ   دٌ نْ وَ   مَّ  وَ  مُ وَ نْ وَ ) 
“demikian itu, karena mereka adalah kaum yang tidak mengetahu”. Yakni, Allah 
memberikan perlindungan kepada orang-orang seperti mereka agar mereka 
memahami agama Allah, sehingga agama-Nya menyebar di antara hamba-hamba-
Nya. Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid berkaitan dengan penafsiran ayat ini: 
“Seseorang datang kepada kaum muslimin untuk mendengarkan apa yang akan 
dikatakan dan apa yang diturunkan, oleh karena itu ia berada dalam perlindungan 
hingga memperdengarkan kepadanya kalam-kalam Allah, hingga ia kembali ke 
tempat semula”.10  
Berdasarkan inilah Rasulullah saw. berikan perlindungan kepada orang 
yang datang untuk bertanya atau sebagai utusan, seperti pada hari Hudaibiyyah, 
ketika beliau kedatangan serombongan utusan dari Quraisy di antaranya „Urwah 
bin Mas'ud, Mukriz bin Hafsh, Suhail bin Amr dan lain-lain. Satu persatu dari 
orang-orang musyrik itu menghadap Rasulullah saw. memaparkan 
permasalahannya. Sehingga mereka mengetahui bagaimana kaum Muslimin 
mengagungkan Rasulullah saw. 
                                                             
 10 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jil. 4...., 124-125. 
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Sebuah pemandangan mengagumkan yang tidak mereka jumpai pada diri 
raja-raja di masa itu. Mereka pulang kepada kaumnya dengan membawa berita 
tersebut. Peristiwa ini dan peristiwa semisalnya merupakan faktor terbesar 
masuknya sebagian besar mereka ke dalam agama Islam. Maksudnya adalah, 
bahwa orang yang datang dari negara kafir Harbi ke negara Islam, baik itu sebagai 
utusan, berdagang, mengajukan perdamaian atau melakukan gencatan senjata, 
membawa jizyah atau sebab-sebab semisal, lalu memohon jaminan keamanan 
kepada Khalifah atau wakilnya, maka ia diberi jaminan keamanan selama masih 
berada di negara Islam hingga ia pulang ke negaranya.
11
 
Ayat ini menjadi bukti bahwa kendati seseorang itu musyrik selama tidak 
bermaksud jahat kepada kaum muslimin mereka pun adalah manusia yang berhak 
memperoleh perlindungan, bukan saja menyangkut nyawa dan harta benda 
mereka, tetapi juga menyangkut kepercayaan dan keyakinan mereka. Ayat ini 
menunjukkan betapa Islam memberi kebebasan berpikir serta membuka peluang 
seluas-luasnya bagi setiap orang untuk menemukan kebenaran dan dalam saat 
yang sama memberi perlindungan kepada mereka yang berbeda keyakinan, 
selama mereka tidak mengganggu kebebasan berpikir dan beragama pihak lain. 
Ayat ini juga menjadi bukti bahwa membunuh, menawan, dan mengintai yang 
diperintahkan oleh ayat yang lalu hanya berlaku terhadap mereka yang memusuhi 
umat Islam. Pemerintah bahkan seorang muslim bila telah memberi perlindungan 
kepada seorang musyrik yang tidak bermaksud buruk, maka perlindungan yang 
                                                             
 11 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jil. 4...., 124-125. 
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diberikannya berlaku dan semua anggota masyarakat Islam berkewajiban 
memberi perlindungan.
12
  
Contuh penggunaan ragam ungkapan amān pada QS. al-Nahlu: 112:  
                              
                        
﴿۱۱۲﴾  
 Artinya: dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 
 negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya 
 melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari 
 nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka 
 pakaian.
13
 kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka 
 perbuat.
14
 
 Ini merupakan perumpamaan yang di tujukan kepada penduduk Makkah. 
Sebelumnya Makkah merupakan kota yang aman, nyaman, dan penuh 
ketenteraman, dimana orang yang hidup di sekitarnya banyak yang tergiur untuk 
tinggal di sana. Barang siapa memasukinya, maka dia akan aman dan tidak akan 
takut. Sebagaimana yang difirmankan Allah swt. (di ayat yang lainnya): 
                           
                …﴿ ٥٧﴾ 
 Artinya: Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersama 
 kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami”. dan Apakah kami tidak 
 meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 
 aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
                                                             
 
12
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qurān, jil. 5, (Jakarta: Lantara Hati, 2002), 532. 
 13 Maksudnya: kelaparan dan ketakutan itu meliputi mereka seperti halnya pakaian 
meliputi tubuh mereka. 
 14 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 419. 
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 (tumbuh- tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi kami?. tetapi 
 kebanyakan mereka tidak mengetahui.
15
 (QS. al-Qashash: 57). 
 Demikian pula pada ayat ini Allah swt. berfirman: (  ً وَغ وَا  وَ مُ نْز إِا  وَ  إِت
نْ وَ ) 
“Rezkinya datang kepadanya melimpah ruah” yakni banyak lagi penuh 
kemudahan, (  إِ مَّا  إِ مُ نْ وَ  إِ  نْ وَ وَ وَ وَ  نٍ  وَ وَ  إِمِّ مُ  ي إِمِّ ) “dari segenap tempat, tetapi (penduduk) nya 
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah.” Yakni, mengingkari 
berbagai nikmat Allah swt. yang dianugerahkan kepada mereka, dan nikmat 
terbesar yang diingkari adalah diutusnya Muhammad saw. kepada mereka, 
sebagaimana yang Allah firmankan (pada ayat yang lain): (QS. Ibrahim: 28-29): 
                         ﴿۲٨﴾  
          ﴿۲٩﴾ 
 Artinya: Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar 
 nikmat Allah
16
 dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
 kebinasaan?, yaitu neraka Jahannam; mereka masuk kedalamnya; dan 
 tulah seburuk-buruk tempat kediaman. 
17
 
Bersabda Nabi Muhammad saw. disebut dalam suatu hadith: 
 َ ُو ُ   ُ ْ  ِ  ُ ْ َ   َثَ دَّ  َ :    ِْيثَ  ُ  ِ ْ َرَن ُ َلَ َْم ِرْضدَّ لا بَِأ  ْ َ ٌكِل َم  ََنرثَ ْخَأ : ُِّمأ َلَ َْم َةدَّرُم  َ َأ دََّنأ
 َُرثَ ْخَأ  ٍِل َ  بَِأ  ِ َثَ ا  ٍِن  َ : ُو  ُثَ   ٍِل َ   َ َ ا  ٍِن  َ دَُّمأ  َ َِ   ُدََّنأ :  يل    ىلص  ِ ُو ُوَر َلَِإ ُت ْ ََذ
 َو  َثَ    ِْيَل َ ُتْندَّل َ َ  ُُرثَ  ْ َ  ُ ُ َثَ ا  َُن ِ  َ َ  ُ ِ َ ْثَ   ُُ  ْ َ َثَ   ِ ْ َْلا َم  َ للو  :((  ؟ ِِذ   َْم))  ْتَل َثَ  :
 َو  َثَ    ٍِل َ  ُت ِْ   ٍِن  َ مُُّمأ  ََنأ :((   ٍِن  َ ِّمُِأ    ً َْرَم)) . ٍت َعََكر َن ََثَ ىدَّلَص َ َم َق  ِِل ُْغ  ِْم ََغرثَ   دَّنَلثَ 
 ُتْل َثَ    ٍ ِا َ  ٍ ْثَ   ِ   ً ِ َْلُم :  ُ ْ ُنَلً َ   ُُ ْر ََأ  َْق ًلً َُر  ٌ ِ َق  ُدََّنأ ٌّيِل َ يُِّمأ  ُ ْا َل ََز   ِ ُو ُْوَر  َ 
                                                             
 15 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 619. 
 16 Yang dimaksud dengan nikmat Allah di sini ialah perintah-perintah dan ajaran-ajaran 
Allah. 
 17 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 384. 
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 ََةر ْثَيثَ  ُ .للو   يل    ىلص  ِ ُو ُوَر َو  َثَ  :((   ٍِن  َ دَُّمأ  َ  ِتْر ََأ  َْم  َنْر ََأ  َْق))   ٍِن  َ مُُّمأ ْتَل َق
 :ى ًُض َكِلذ َ.18 
 Artinya: Abdullah bin Yusuf menyampaikan kepada kami dari Malik yang 
 mengabarkan dari Abu an-Nadhr (maula Umar bin Ubaidullah) bahwa 
 Abu Murrah (maula Ummu Hani) bahwa dia mendengar Ummu Hani' 
 (putri Abu Thalib) berkata, “Aku menemui Rasulullah saw. pada tahun 
 penaklukan kota Mekah. Aku mendapati beliau sedang mandi sementara 
 Fathimah, putri beliau menutupinya. Aku mengucapkan salam kepada 
 beliau. Beliau bertanya, “Siapakah itu?” Aku menjawab Aku, Ummu Hani 
 binti Abu Thalib. Beliau menyambut, “Selamat datang wahai Ummu 
 Hani”. Usai mandi beliau berdiri dan shalat 8 rakaat dengan mengenakan 
 satu pakaian. Lantas aku berkata, Wahai Rasulullah, anak dari ibuku, Ali, 
 mengatakan bahwa dia akan membunuh seorang laki laki yang telah aku 
 lindungi, yaitu fulan bin Hubairah. Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh, 
 kami melindungi orang yang kamu lindungi, hai Ummu Hani” Ummu 
 Hani berkata, “Semua itu terjadi pada waktu Dhuha.”19 
2. Janaḥū 
2.1 Makna Janaḥū 
Kata (  ح ج) janaḥū terambil dari kata ( (ح  ج  janāh yakni sayap. Burung 
apabila bermaksud turun menuju ke satu arah ia menggunakan sayapnya, dengan 
menyenderungkannya ke arah yang ia tuju. Dari sini kata janaḥū berarti mereka 
cenderung. Tetapi kecenderungan itu harus disertai dengan kesungguhan, 
sebagaimana keadaan burung yang menuju ke arah yang di tuju itu, bahkan 
perlunya kesungguhan tersebut dikukuhkan lagi dengan kata (  س ا) li al-salmi 
yakni untuk perdamaian, bukan (  سا  ىا ) ila al-silmi kepada perdamaian.20  
Pengungkapan kecenderungan kepada perdamaian dengan menggunakan 
kata-kata junuḥū ini merupakan ungkapan yang halus, memberikan bayang-
                                                             
 18 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari juzu‟3, No.3171 
(Bairut-Lubnan: Darul kitab Ilmiah, 1992), 400-401.  
 19 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia hadith1, Shahih al-
Bukhari1, ter. Masyhar dan Muhammad suhadi, (Jakarta: almahira, 2011) 742. 
 20 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah jil. 5; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Quran, (Jakarta: Lantera Hati, 2002), 487. 
43 
 
 
 
bayang kedamaian dan kelemah lembutan. Maka, ia merupakan gerakan sayap 
yang condong kepada perdamaian dan pengepakan sayap untuk berdamai, 
sebagaimana perintah untuk condong kepada perdamaian itu juga disertai dengan 
perintah bertawakal kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, 
Tuhan yang dengarkan apa yang diucapkan orang dan mengetahui apa yang ada di 
baliknya, yang berupa rahasia-rahasia tersembunyi. Tawakal kepada Allah itu 
cukup menimbulkan rasa aman di dalam hati.
21
 
2.2 Ragam dan pendukung makna ungkapan Janaḥū  
Al-Qurān menggunakan kata Janaḥū hanya sekali pada satu tempat, yaitu 
dalam (QS. al-Anfāl:61).22 Sebangainya berikut: 
                           ﴿ ٦۱ ﴾ 
Artinya: dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
 kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang 
 Mahamendengar lagi Mahamengetahui.
23 
 
Allah swt. berfirman, bahwa jika engkau khawatir terhadap pengkhianatan 
suatu kaum, maka langgarlah perjanjian mereka itu secara timbal balik. Jika masih 
terus memerangi dan melanggar hakmu, maka seranglah mereka. firman-Nya :  نْ إِ وَ 
  مُحوَ وَج) ) “dan jika mereka condong,” yaitu cenderung.  نْ مَّس إِا) ) “kepada perdamaian” 
yaitu; berdamai, memperbaiki hubungan dan penghentian peperangan, حوَ نْج وَ ) ) 
“maka condonglah kepadanya.” maksudnya cenderunglah kepada perdamaian 
tersebut dan terimalah tawaran mereka tersebut tawaran mereka tersebut. Oleh 
karena itu, ketika orang-orang musyrik menawarkan perdamaian dan gencatan 
                                                             
 21 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Quran jil. 3 (Jakarta: Gama Insani Press, 2001), 226. 
 22 Muhammad Fuad „Abd al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras...., 178.  
 23 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 271. 
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senjata selama sembilan tahun antara mereka dengan Rasulullah saw. pada saat 
diadakan Ṣulḥū Hudaibīyyah (perjanjian Hudaibiyyah), maka beliau pun 
menerima tawaran tersebut dengan mengajakan beberapa syarat kepada mereka. 
Ibnu „Abbas, Mujahid, Zaid bin Aslam, „Aṭa‟ al-Khurasani, „Ikrimah, al-
Hasan al-Basri dan Qatadah mengatakan: “sesungguhnya ayat tersebut dimansukh 
(dihapus) oleh ayat saif (pedang) yang terdapat dalam surat Barā‟ah: (   مُ إِت وَ   وَي إِ مَّا   وَ 
 وَ  مُ إِ نْ مُ   إِ مَّا إِ   وَ وَ   إِ نْ وَ نْا إِ   إِ إِ نْا ) “perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak pula kepada hari akhir.” (QS: al-Taūbat: 29).24  
Tetapi pendapat ini perlu ditinjau, karena ayat yang terdapat dalam surah 
al-Taūbat didalamnya dapat perintah untuk memerangi mereka, jika memungkin 
untuk itu. Tetapi jika musuh berjumlah banyak, maka diperbolehkan bagi kaum 
Muslimin mengadakan perjanjian perdamaian. Sebangaimana hari itu telah 
ditunjukkan oleh ayat Al-Qurān dan sebangaimana hal itu pernah dilakukan oleh 
nabi Muhammad saw. pada hari yang mengadakan perjanjian Hudaibīyyah. 
Firman Allah swt.  إِ  ىوَ وَ  نْ مَّ وَ وَت وَ ) ) “dan bertawakkallah kepada Allah” maksudnya, 
berdamailah dengan mereka dan bertawakkallah kepada Allah, karena Allah yang 
memberikan kecukupan dan pertulungan. Dan seandainya mereka menawarkan 
perdamaian untuk sebuah tipuan mereka agar mereka dapat memperkuatkan diri 
dan persiapan untuk mereka, maka hendaklah berhati-hati dan berwaspada
25
 
Kembali kepada ringkasan Imam Ibnul Qayyim, mengenai macam-macam 
golongan kafir dan sikap mereka kepada Rasulullah, demikian pula sikap beliau 
                                                             
 24 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jil. 4, terj. M.Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2008), 92. 
 25 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jil. 4….,92-93. 
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terhadap mereka, pada masa-masa awal hijrah ke Madinah hingga hari perang 
Badar dan turunnya hukum ini, maka tampaklah bahwa nash tersebut yang 
berhubungan dengan kelompok yang menjauhkan diri dari Rasulullah saw. dan 
tidak memerangi beliau. Golongan yang condong kepada perdamaian, dan tidak 
tampak tanda-tanda permusuhan dan penentangan mereka terhadap dakwah Islam, 
tidak pula terhadap daulah Islam.
26
  
 ٌ دَّ  َُم   َثَ دَّ  َ : ٌر ْ ِ   َثَ دَّ  َ - ِ دَّض َُنْلا  ُ ْا  َ ُ - بَِأ  ِ ْ  ِْهَو  ْ َ  ٍر  َ َ  ِ ْ ِْيْ َ ُ  ْ َ يىَْيَ   َثَ دَّ  َ
 َو َق  ََن ْ َ :   َقدَّر َثَ ثَ   ٌْلُص ٍذِئَم  َ َي ِ ََرثَ ْيَخ َلَِإ  ٍ َْز  ِ ْ  ِ ُع َْم  ُ ْ  َُصِّيَُمُ َ  ٍْهَو  ُ ْ  ِ ُ ْ َ َقََلطْنا
 َقََلطْن  َ  َ َ  َِنْلا َم َِق دَّثُ   ُ َثَ  َ َ ًلًي َِق  ِِم َ  ِ ُطدَّ  َ َثَ   َ ُ َ  ٍْهَو  ِ ْ  ِ ِ ْ َ َلَِإ  َُصِّيَُمُ ى ََأ َ
للو   يل    ىلص ّبِدَّ لا َلَِإ  ٍ ُع َْم   َثَ ا  َُص
ِّ َ  ُ َ  َُصدَّيَُمُ َ  ٍْهَو  ُ ْ  ِْحْدَّرلا ُ ْ َ .  ِْحْدَّرلا ُ ْ َ  َ ََذ َ
 َو  َثَ  ُلدَّل َ َثَ  :((  ْ ِّبَّك ْ ِّبَّك))  - ِم ْ َْلا ُث َ َْأ َ ُ َ- َو  َثَ   َندَّل َ َثَ  َت َ َ َ :((  َن مُّ  ِ َ ْ ََ َن  ُِلَْتَأ
 ؟ْل ُ َ ِ َص  َْأ ْل َُِل  َق) ) ُل َق : َو َق  َرثَن َْ َ   َْه َْن َْ َ  ُ ِلْ َ َ ْيََك (( : َين ِْنَِبِ  ُ ُهثَ  ْل ُُِئْبّ ُثَ ))  
ا َل  َثَ  : ُ َ ْ ِ  ِْم للو   يل    ىلص مُّبِدَّ لا  َُل ََعثَ  ؟ٍر دَّ ُك ٍم ْثَق َن َ َْأ ُذُخَْأن َ ْيَك.
27  
 Artinya: Musaddad menyampaikan kepada kami dari Bisyr yaitu Ibnu al 
 Mufadhal dari Yahya, dari Busyair bin Yasar dari Sahl bin Abu Hatsmah 
 dia berkata, “Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid 
 Ju berangkat ke Khaibar. Saat itu adalah hari perdamaian, lalu keduanya 
 berpisah. Kemudian Muhayyishah mendapati Abdullah bin Sahl telah 
 tewas  berlumuran darah. Dia menguburkannya. Muhayyisah pun tiba di 
 Madinah. Lalu Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah, dan Huwayyishah 
 (dua anak Mas'ud) datang menemui Nabi ia Abdurrahman berkata  kepada 
 Nabi saw. Akan tetapi, beliau bersabda hendaklah yang lebih tua(yang 
 berbicara) Abdurrahman adalah orang termuda di antara kaum itu dia pun 
 diam. Muhayyishah dan Huwayyishah berbicara (mengenai terbunuhnya 
 Abdullah bin Sahl Beliau bersabda, “Apakah kalian mau bersumpah 
 sehingga kalian bisa menuntut pembunuh kalian atau teman kalian?” 
 Mereka menjawab, “Bagaimana kami bersumpah, sedang kami tidak 
 menyaksikan pembunuhan itu dan tidak melihat pembunuhnya?” Beliau 
 bersabda, orang Yahudi bebas dari tuduhan kalian dengan lima puluh kali 
 sumpah. Mereka menjawab Bagaimana kami menuntut sumpah orang-
                                                             
 26 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal Al-Qurān jil. 3...., 226-227. 
 27 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari juzu‟3, No.3173 
..., 402. 
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 orang kafir?” lalu Nabi membayarkan diyat (denda pembunuhan) dari 
 harta beliau sendiri.
28
 
3. Dhimmah 
3.1 Makna Dhimmah 
Kalimah dhimmah dari segi bahasa bermakna setia, pengakuan dan 
aman.
29
 Pada pendapat ahli fiqh. dhimmah bermakna memberi hak kepada orang-
orang kafir mendiami negeri Islam dan memberi perlindungan kepada mereka 
dengan dikenakan jizyah dan patuh kepada pemerintah Islam. Kontrak ini tidak 
boleh dibuat kecuali oleh Imam atau wakilnya. Ini disebabkan ia adalah urusan 
negara yang perlu kepada penelitian dan ijtihad yang tidak boleh dibuat oleh 
orang lain. Walau bagaimanapun, pengikut golongan Maliki, jika orang selain 
daripada Imam yang membuat kontrak aman dengan orang-orang kafir, mereka 
tidak boleh dibunuh atau ditawan. Dalam hal ini Imam boleh menentukan apakah 
hendak meneruskan kontrak itu, ataupun mengantar orang-orang kafir itu pulang 
ke sempadan negeri mereka (Dar al-Harb). 
30
 
Lafaẓ kontrak dhimmah boleh dibuat dengan lafaẓ yang tegas (sarih) yang 
menunjukkan demikian seperti penggunaan (al-ahd dan aqd') dengan melakukan 
perbuatan yang menunjukkan penerimaan jizyah, seorang harbi ke negara Islam 
dengan kebenaran (aman) dan dia mendudukinya selama setahun. Setelah setahun 
                                                             
 
28
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia hadith1, Shahih al-
Bukhari1...., 743. 
 29 Muhammad Idris Abdulrauf al-Marbawi, Kamus Idris...., 219. 
 30 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh& Perundangan Islam jil. 4, terj. Ahmad Shz. (Jakarta: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 2001), 485. 
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ini dia boleh diminta ataupun diminta menjadi dhimmi jika dia pilih untuk tinggal 
di negara Islam, maka dia menjadi dhimmi. 
31
 
3.2 Ragam dan pendukung makna ungkapan Dhimmah 
Kata Dhimmah yang disebutkan Al-Qurān sebanyak 2 tempat, yaitu pada 
QS. al-Taubat ayat 8 dan 10.
32
 firman Allah swt.: 
                                   
             ﴿٨﴾ 
 Artinya: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
 dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh 
 kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
 kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. 
 Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya sedang hatinya menolak, 
 dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati 
 perjanjian).
33
 
 
Ayat ini masih merupakan lanjutan penjelasan tentang kewajaran 
pembatalan perjanjian dengan kaum musyrikin karena bagaimana bisa ada 
perjanjian yang langgeng dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrik, padahal mereka selalu memusuhi, lagi berupaya untuk melanggar 
perjanjian sehingga jika mereka memperoleh kemenangan, mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan, tidak juga memenuhi sumpah mereka tidak 
pula mengindahkan perjanjian yang telah jalin dengan mereka.  
Jangan berkata bahwa sikap mereka baik atau menyenangkan. Tetapi 
mereka hanya menyenangkan dengan mulut, yakni kata-kata mereka saja, sedang 
hati mereka enggan menyenangkan kamu bahkan bermaksud mencelakakan kamu. 
                                                             
31 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh& Perundangan Islam jil. 4...., 486. 
 32 Muhammad Fuad „Abd. Bāqī, al-Mu'jam al-Mufahras lafāẓ Al-Qurān...., 276. 
 33 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 279. 
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Sedikit sekali di antara mereka yang terdorong oleh kesetiaan untuk memenuhi 
perjanjian itu dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik yang telah 
mendarah daging dan membudaya kefasikan dalam diri mereka sehingga dengan 
demikian mereka tidak menepati perjanjian
34
 
Kata  مَّ إِ ) ) illā bukan berarti kecuali. Kata ini dapat mengandung tiga makna 
yang berbeda yaitu perjanjian, sumpah dan kekerabatan. Al-Thabari cenderung 
memahami makna kata tersebut di sini dalam ketiga Definisi itu, dengan alasan 
ketiganya benar dan ayat ini tidak mengisyaratkan yang mana dari ketiga makna 
itu yang dimaksudnya. Kata (ة مِّ  ) dhimmah terambil dari akar kata ( نْ وَ ) dham yang 
bermakna tercela atau antonim terpuji. Dhimmah adalah segala sesuatu yang 
menjadikan seseorang tercela apabila melanggarnya, seperti melanggar janji atau 
membatalkan sumpah tanpa alasan yang dapat dibenarkan. 
Sayyid Quthub ketika menafsirkan ayat ini memaparkan lembaran- 
lembaran sejarah tentang sikap kaum musyrikin terhadap kaum muslimin, guna 
membuktikan kebenaran pernyataan ayat ini bahwa kaum musyrikin jika 
memperoleh kemenangan, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak pula perjanjian. 
Keadaan pada masa turunnya wahyu di Jazirah Arabia cukup jelas, 
demikian tulis Sayyid Quthub sebelum dan sesudah itu dan di luar Jazirah Arabia 
demikian juga. Sikap kelompok Tartar yang menyerang Baghdad tahun 656 H. 
sungguh sangat memilukan. Berbeda pendapat sejarawan tentang jumlah yang 
terbunuh dengan kejam ketika itu. Angka terendah adalah 800.000 (delapan ratus 
                                                             
 34 Muhammad Quraish Shuhab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qurān (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 537. 
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ribu) orang dan angka tertinggi adalah dua juta orang. Mereka membunuh orang 
tua, wanita dan anak-anak; para korban bergelimpangan di jalan, tidak ada yang 
mengurus atau menguburnya sehingga menimbulkan polusi yang tersebar sampai 
keluar perbatasan Baghdad ke daerah Syam dan mengakibatkan kematian banyak 
orang. Setelah berlalu empat puluh hari dan setelah diumumkan pengamanan bagi 
penduduk Baghdad, maka keluarlah sekian banyak orang dari persembunyian 
mereka dan ketika itu keadaan demikian mencekam sampai seorang ayah tidak 
mengenal anaknya, tidak juga saudara mengenal saudaranya.
35
  
Contoh firman Allah swt., pada (QS. al-Taubat: 10): 
                       ﴿۱۰ ﴾
 Artinya: Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-
 orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. dan mereka 
 itulah orang-orang yang melampaui batas.
36
 
 Sifat permusuhan adalah murni dalam pribadi mereka. Hal itu diawali 
dengan kebencian mereka kepada iman itu sendiri dan upaya menghalangi orang 
darinya. Kemudian berakhir pada mobilisasi kekuatan untuk menghadapinya, 
pengintaian terhadap orang-orang mukmin, dan tidak mengindahkan segala 
perjanjian dan hubungan apa pun dengan kaum muslimin bila mereka berhasil 
mengalahkan kaum muslimin dan mereka merasa aman dari kekuatan kaum 
muslimin. Ketika saat itu tiba, mereka memperlakukan kaum muslimin dengan 
kejam, tanpa mengindahkan lagi perjanjian damai, tanpa merasa bersalah dan 
                                                             
 35 Muhammad Quraish Shuhab, Tafsir al-Misbah...., 538. 
 36 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 279. 
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malu melakukan perbuatan apa pun. Mereka merasa tenang-tenang saja 
melakukannya.
37
 Ungkapan ini didokong oleh hadith Nabi saw. : 
  ٌدَّنَُمُ ِنِ َ دَّ  َ : َو َق  ِِي َأ  ْ َ  ِّيِنْيدَّثَ لا َلْي َِارثَ ِإ  ْ َ   َِن َْْاا  ِ َ  ٌيَِك   ََنرثَ ْخَأ : َو  َثَ  ٌيِل َ   َثَ َطَخ :
 ِ َي ِدَّصلا  ِِذ  ْ ِ  َم َ  ِ  َ  َِك دَّ ِإ  ُُؤَر ْثَن  ٌ  َِك  َن َ ْ ِ َم . َو  َثَ  :   ِ ِْلْا ُن  َْوَأ َ  ُت  ََار
ِْلْا  َهي ِ(( 
  ِ  ُ َْعَل  ِْيَلَعثَ   ً  ُِْمُ  َهي ِ ى َآ  َْأ  ً  َ َ  َهي ِ َث َ َْأ  َْن َ  اَذَك لَِإٍْيَْغ َْينثَ  َم ٌمَر َ  ُ َ  َِنْلا َ
 َكِلَذ  ُ ِْم  ِْيَلَعثَ   ِِيلا ََم َر ْثَيَغ دَّلَ َثَ   َْم َ  ٌو ْ َ َ َ ٌ ْرَص  ُ ِْم  ُ َ ُْثَ  َ  َْينِعَ َْأ ِس دَّ لا َ  ِ َِئَلًَنْلا َ .  ُدَّمِذ َ
 َكِلَذ  ُ ِْم  ِْيَلَعثَ   ًنِل ُْم َر َْخَأ  َْن َ ٌة َ ِا َ َْينِنِل ُْنْلا).)
38 
 Artinya: Muhammad menyampaikan kepadaku dari Waki' yang 
 mengabarkan dari al-Amasy, dari Ibrahim at-Taimi, bahwa ayahnya 
 berkata, “Ali bin Abu Thalib berkhutbah di hadapan kami dan berkata, 
 “kami tidak memiliki suatu kitab dalam hukum syariat yang dapat kami 
 baca, selain kitab Allah dan shahifah (lembaran) ini dia melanjutkan, “di 
 dalam shahifah ini terdapat hukum al-jirahat (diyat luka) dan asnanul ibil 
 (umur unta untuk zakat, dan lain-lain.) Madinah adalah tanah haram yang 
 berada di antara Gunung „Ir sampai tempat ini. Untuk itu, orang yang 
 melakukan kemungkaran di Madinah atau melindungi orang yang 
 melakukan kemungkaran maka dia mendapatkan laknat Allah, para 
 malaikat, dan seluruh manusia. Ibadah fardhu dan sunahnya tidak diterima. 
 Demikian juga maula yang memberikan wala-nya kepada orang yang 
 tidak berhak memilikinya. Jaminan keamanan (setiap orang dari) kaum 
 muslimin itu sama hukumnya. Barang siapa melanggar jaminan keamanan 
 yang diberikan oleh seorang muslim, dia akan mendapatkan balasan yang 
 sama.”39 
4. Salām 
4.1 Makna Salām 
Kata “Salām” terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf sīn, lām 
dan mīm. Makna dasar dari kata yang teranggai dari huruf-huruf ini adalah 
                                                             
 37 Sayyid Qutb, Tafsir Fī Zilālil Al-Qurān di bawah naugan Al-Quran jilid 5, ter. As‟ad 
Yasin, dkk. (Jakarta: Gama Insani Press, 2003), 300. 
 38 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari juzu‟3, No.3172 
..., 401. 
 39 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia hadith1, Shahih al-
Bukhari1...., 742.  
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“selamat, sejahtera, perharmatan, keadaan yang menurut junjung dan ṭa„at”.40 Dari 
sini kata salāma di ucapkan misalnya bila terjadi hal yang tidak diinginkan, 
namun tidak mengakibatkan kekurangan atau kecelakaan. Salām atau damai 
semacam ini adalah damai posif. Ada juga damai positif, ketika kita mengucapkan 
selamat kepada seorang yang sukses dalam ushaannya, maka ucapan itu 
mengcerminkan kedamaian yang positif. Di sini bukan saja ia terhindar dari 
keburukan, tetapi lebih dari itu, ia meriah kebajikan atau sukses.
 41
 
Tabātabi‟i berpendapat makna kata ini mirip dengan makna kata Amān 
hanya saja kata Amān digunakan untuk menggambarkan ketiadaan bahaya atau 
hal yang tidak menyenangkan atau menangkutkan seseorang pada tempat tertentu, 
sedang kata Salām digunakan untuk mengambarkan bahwa tempat di mana 
seseorang berada selalu ditemukannya dalam keadaan yang sesuai dan 
menyenangkan.
42
  
Kata ( لاا) salām diartikan sebagai kebebasan dari segala macam 
kekurangan, apapun bentuk kekurangan tersebut baik lahir maupun batin, 
sehingga seseorang yang hidup dalam salām akan terbebaskan dari penyakit, 
kemiskinan, kebodohan dan segala sesuatu yang termasuk dalam Definisi 
kekurangan lahir dan batin kata salām terulang di dalam Al-Qurān sebanyak158 43 
kali yang digunakan untuk berbagai maksud diantaranya adalah ucapan Salām 
                                                             
 
40
 Muhammad Idris Abdulrauf al-Marbawi, Kamus Idris...., 299. 
41 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Quran jil. 8 (Jakarta: Lantara Hati, 2002), 135.  
 42 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 161. 
 43 Muhammad Fuad „Abd al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras...., 355-358.  
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yang berfungsi sebagai doa, keadaan atau sifat sesuatu, menggambarkan sikap 
mencari selamat dan damai dan Sebagai sifat Allah swt. 
44
 
4.2 Ragam dan pendukung makna ungkapan Salām 
Kata Salām yang disebut dengan lafaẓ “Salāmun” dalam Al-Qurān yang 
dimaksud denganperdamaian dalam sosial masyarekat sebanyak 10 tempat, yaitu 
QS. al-An‟ām: 54, QS. al-Yūnus: 10, QS. al-Hūd: 48, QS. al-Hūd: 69, QS. al-
Ra‟d: 24, QS. Maryam: 15, QS. Maryam: 33, QS. al-Qaṣaṣ: 55, QS. Zakhruf: 89 
dan QS. al-Ẓāriyāt: 25. Contoh firman Allah swt., pada (QS. al-An‟ām: 54): 
                                 
                                 
  ﴿٥٤ ﴾
Artinya: Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
 datang kepadamu, maka katakanlah: “Salāmun „alaīkum”.45 Tuhanmu 
 telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang,
46
 yaitu bahwasanya barang 
 siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan,
47
 
 kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan 
 perbaikan, maka sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi maha 
 Penyayang.
48
 
 
Setelah melarang rasul saw., mengusir orang-orang lemah dan miskin 
yang beriman dengan tulus, melalui ayat ini, beliau dituntun agar bersikap lemah 
                                                             
44 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah...., jil. 8, 431.  
 45 Salaamun 'alikum artinya mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan atas 
kamu. 
 46 Maksudnya: Allah telah berjanji sebagai kemurahan-Nya akan melimpahkan rahmat 
kepada mahluk-Nya. 
 47 Maksudnya Ialah: 1. orang yang berbuat maksiat dengan tidak mengetahui bahwa 
perbuatan itu adalah maksiat kecuali jika dipikirkan lebih dahulu. 2. orang yang durhaka kepada 
Allah baik dengan sengaja atau tidak. 3. orang yang melakukan kejahatan karena kurang kesadaran 
lantaran sangat marah atau karena dorongan hawa nafsu 
 48 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 195. 
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lembut kepada mereka. Tuntunan itu antara lain adalah, apabila orang-orang yang 
melecehkan orang lemah dan miskin datang kepadamu maka jangan hiraukan 
mereka, dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Allah itu datang, 
khususnya mereka yang miskin dan lemah, “maka katakanlah” terlebih dahulu 
kepada mereka, “Salāmun „alaīkum”, semoga keselamatan dan kesejahteran 
selalu menyertai kamu, atau keselamatan dan keterhindaran dari segala bencana 
menyertai kamu. “Tuhan” Pemelihara dan Pembimbing “kamu” wahai seluruh 
makhluk “telah menetapkan atas diri-Nya rahmat” yang Dia janjikan untuk 
seluruh hamba-Nya, ketetapan yang tidak berubah yaitu, “bahwasanya barang 
siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu” apa pun jenisnya “disebabkan oleh 
kejahilan”, yakni kecerobohan, dorongan nafsu atau amarah dan semacamnya 
“kemudian dia bertaubat” setelah mengerjakan-nya, yakni menyadari dan 
menyesali kesalahannya, bertekad tidak mengulanginya dan memohon ampun 
kepada Allah “serta mengadakan perbaikan” terhadap jiwa dan aktivitasnya, 
sedikitnya perbaikan yang menjadikan segala yang rusak/keliru kembali ke 
keadaannya semula “maka kejahatannya akan dihapus karena “sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun” bahkan akan menganugerahkan kepadanya rahmat 
karena Dia Pengampun “lagi Maha Penyayang”.49 
Ayat ini mengandung isyarat betapa orang-orang lemah serta mukmin 
memperoleh keistimewaan dari Allah swt. Pertama, jika mereka datang 
menghadap rasul, maka Rasul swt. yang diperintahkan untuk mengucapkan salām 
kepada mereka, padahal secara umum yang merupakan tuntunan Allah dan Rasul-
                                                             
 49 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah jil.10...., 121. 
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Nya adalah yang memasuki ruangan yang hendaknya menyampaikan salām bukan 
yang ada dalam ruangan. Memang boleh jadi perintah ini hanya diperintahkan 
sekali saja, yakni ketika berita gembira tentang rahmat yang ditetapkan Allah swt. 
atas diri-Nya, disampaikan kepada mereka, sesuai bunyi ayat di atas. 
Keistimewaan kedua adalah berita gembira tentang pengampunan dan riḍa Allah 
atas mereka, apabila mereka bertaubat dan mengadakan perbaikan atas jiwa dan 
aktivitas mereka. Demikian Ibn 'Asyur Bisa juga kata salām tidak dipahami 
sebagai ucapan salām, sehingga salām dapat dipahami sebagai berita atau doa 
kiranya mereka dianugerahi kedamaian dan keterhindaran dari segala bencana.
50
  
Contoh firman Allah swt., pada (QS. al-Ẓāriyāt: 25): 
                    ﴿۲٥﴾ 
 Artinya: (ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
 "Salāmun". Ibrahim menjawab: "Salāmun (kamu) adalah orang-orang 
 yang tidak dikenal."
51
 
 Imam Ahmad dan sekelompak ulama berpendapat tentang kewajiban 
penyambutan bagi orang yang bertemu. Dan sunnah Rasulullah saw. telah 
menyebutkan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayat di atas. Firman Allah swt. 
(  دٌ وَلاوَا وَا وَ    ً وَلاوَا   مُا وَ وَ ) “lalu mengucapkan: "Salāmun". Ibrahim menjawab: 
"Salāmun.” Pemberian harakat dhammah (rafa‟) lebih kuat dan lebih permanen 
daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian salam Malaikat tersebut 
dibalas oleh Nabi Ibrahim dengan salam yang lebih baik. Oleh karena itu, Allah 
swt. Berfirman: (QS: al-Nisa‟: 86). 
                                                             
 50 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah jil.10...., 121-122. 
 51 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 862. 
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 وَ إِ وَ   مُ   إِمِّ مُ   نٍةمَّ إِحوَ إِ    ُّ وَحوَ   وَيوَس نْ وَ إِ   وَ نْ إِ   نْ وَ   وَه ُّد مُا... ﴿٨٦﴾ 
 Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
 penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 
 dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).
52
 
 Bersabda Nabi Muhammad saw. disebut dalam suatu hadith: 
 َو َق  ُ َْيثَ ثَق   َثَ دَّ  َ :  ٍرْن َ  ِ ْ    ِ ْ َ  ْ َ  ِْيَْْلْا بَِأ  ْ َ   ٍي ِ َ بَِأ  ِ ْ  َ َِز   ْ َ ُثْيدَّللا   َثَ دَّ  َ : دََّنأ
 للو   يل    ىلص   ُو ُوَر َوَأَو ًلً َُر : َو َق ؟ٌر ْثَيَخ ِمَلًْو ِْلْا مُّ َأ :((  َمَلًدَّ لا َُأر ْثَ َ َم َعدَّطلا ُلِعْط ُ
 ْ ِرْعثَ  َْ   َْم َ َت َْر َ  َْم ىَل َ)). 53  
 Artinya: Qutaibah menyampaikan kepada kami dari al-Laits, dari Yazid 
 bin Abu Habib, dari Abu al-Khair dari Abdullah bin Amr bahwa ada 
 seseorang bertanya kepada Rasulullah saw., “Islam seperti apa yang paling 
 baik?” Nabi saw. menjawab, “Engkau memberikan makanan, juga paling 
 mengucapkan salam kepada orang yang kau kenal dan yang tidak kenal”.54 
5. Ṣulḥu 
5.1 Makna Ṣulḥu  
Ṣulḥu dibahas para ulama fiqh yang diartikan sebagai perdamaian. Mereka 
sepakat atas kejaisan (kebolehan) dalam melakukan perdamaian antara sesama 
muslim, antara suami isteri, ketika dikhawatirkan terjadinya perpecahan.
55
 Ṣulḥu 
secara bahasa berarti menyelesaikan perselisihan, atau membuat sesuatu menjadi 
baik atau menghilangkan perselisihan di antara manusia. Makna Ṣulḥu secara 
istilah para fuqaha adalah akad yang terjadi antara para pihak yang berselisih 
                                                             
 52 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 133. 
 53 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari juzu‟1, No. 28 
...., 15. 
 54 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia hadith1, Shahih al-
Bukhari1...., 10. 
 55 Sa‟ad Abu Habib, Perspektif Ulama dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
1987), 76.  
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untuk mengakhiri permasalahan yang terjadi di antara mereka. Akad Ṣulḥu 
dilakukan melalui kesepakatan antara para pihak yang berselisih.
56
 
Bila dilihat definisi yang diberikan para fuqaha di atas. Nampaknya 
praktek Ṣulḥu di kalangan masyarakat Arab merupakan sebuah tradisi. Apalagi 
jika dalam suatu masyarakat sistem peradilan belum begitu baik maka 
penyelesaian suatu perselisihan melalui Ṣulḥu merupakan sebuah tatacara yang 
terbaik. Bila dilihat sejarah masyarakat pra-lslam, nampak bahwa persoalan Ṣulḥu 
telah menjadi alternatif penyelesaian perkara sebelum kedatangan Islam, jika 
dilihat banyak peristiwa yang menunjukan bahwa Ṣulḥu telah mapan dalam 
masyarakat Arab pra-lslam. 
Sebagai contoh kasus adalah tatkala Hajar al-Aswad bergeser dari 
tempatnya akibat hujan lebat maka masyarakat Arab berselisih paham tentang 
siapa yang paling berhak untuk menempatkan al-Hajar Aswad tersebut pada 
tempatnya semula. Dan akhirnya mereka sepakat untuk menjadikan Muhammad 
sebagai pendamai bagi mereka. Dan setelah kedatangan Islam, peristiwa yang 
besar yang mendasari kebangunan politik Islam lebih lanjut adalah peran Nabi 
Muhammad SAW dalam mendamaikan dua kelompok besar masyarakat Madinah 
yaitu suku „Aus dan Khajraz yang terus saling bermusuhan dan saling menyerang. 
Namun dengan kedatangan Rasulullah ke Madinah kedua suku tersebut tidak lagi 
saling bermusuhan melainkan telah menjadi kekuatan masyarakat lslam untuk 
                                                             
 56 Ridwan Nurdin, Fiqh muamalah (Sejarah Hukum dan Perkembangannya), (Aceh: 
PeNA, 2010), 140. 
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masa selanjutnya. Untuk itu, legalitas akad Ṣulḥu ditemukan dalam Al-Qurān dan 
Hadith.
57
 
5.2 Ragam dan pendukung makna ungkapan Ṣulḥu 
Al-Qurān menggunakan kata Ṣulḥu hanya sekali pada satu tempat, yaitu 
dalam (QS: al-Nisa‟: 128)58. Sebangainya berikut: 
                                 
                      
          ﴿۱۲٨﴾ 
Artinya: dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
 acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
 perdamaian yang sebenar-benarnya, danperdamaian itu lebih baik (bagi 
 mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu 
 bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz 
 dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui 
 apa yang kamu kerjakan. 
 
Allah swt. mengabarkan dan mensyari'atkan ketetapan hukum-hukum, 
menyangkut berbagai kondisi suami isteri. Terkadang, adanya kondisi ketidak 
sukaan suami terhadap isteri, terkadang akurnya suami bersama isteri, dan 
terkadang kondisi perceraian suami dengan isteri. Kondisi yang pertama adalah 
jika seorang isteri khawatir suaminya enggan dan berpaling darinya, maka isteri 
boleh mengugur seluruh atau sebagian haknya seperti nafkah pakaian, atau waktu 
bermalamnya dan lain-lain, dan suami boleh menerimanya. Maka tidak mengapa 
isteri mendermakan hak tersebut dan suami menerimanya, untuk itu Allah swt. 
berfirman: (  ًحنْ مُص  وَ مُ وَ نْ وَ   وَحإِ نْصمُ   وَ   وَ إِ نْ وَ وَ  وَح وَ مُج وَلاوَ ) “Maka tidak mengapa bagi keduanya 
                                                             
 57 Ridwan Nurdin, Fiqh muamalah....,140-141. 
 58 Muhammad Fuad „Abd al-Bāqī, Al-Mu‟jam al-Mufahras...., 410.  
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Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya” kemudian Allah swt. 
berfirman: (  دٌ نْ وَ  مُحنْ ُّصا وَ ) “dan perdamaian itu lebih baik” yaitu daripada 
perceraian.
59
 perdamaian secara mutlak itu lebih baik daripada perseteruan, tindak 
kekerasan, nusyuz dan talak, maka merembeslah ke dalam hati yang diliputi 
kekerasan dan kekeringan itu resapan embun dan ketenangan, dan keinginan 
untuk tetap menjalin hubungan suami istri dan ikatan kekeluargaan.
60
 
Islam mempergauli jiwa manusia dengan seluruh realitasnya. Maka, ia 
berusaha, dengan segala sarana yang mengesankan, untuk mengangkat jiwa 
manusia ke posisi tertinggi yang telah disiapkan oleh tabiat dan fitrahnya. Akan 
tetapi, pada waktu yang sama, ia tidak bersikap masa bodoh terhadap batas-batas 
tabiat dan fitrah ini, dan ia tidak berusaha memaksanya atas sesuatu yang diluar 
kemampuannya. Islam tidak pernah membisikikan jiwa manusia supaya tetap atas 
kelemahan dan keterbatasannya saja, dan tidak pernah menyanyikan pujian 
untuknya ketika ia berkubang dalam lumpur kehinaan dan bergulung-gulung di 
tanah dengan alasan bahwa itu adalah realitas jiwa ini. Akan tetapi, Islam juga 
tidak mengikat lehernya dan menggantungkannya pada, kalangan atas dan 
membiarkannya terayun-ayun di udara, karena kedua kakinya tidak melekat 
dibumi, dengan alasan kedudukannya sangat tinggi.
61
  
Islam itu moderat. Islam adalah fitrah. Islam adalah idealisme yang 
realistis, atau realitas yang ideal. Islam memperlakukan manusia dengan 
eksistensinya sebagai manusia. Manusia adalah makhluk yang ajaib, hanya 
                                                             
 59 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jjil. 2...., 533-534. 
 60 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal Al-Qurān, jil. 3 (Jakarta: Gama Insani Press, 2001), 91. 
 61 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal Al-Qurān, jil. 3 ...., 91. 
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manusia saja yang menaruh kedua kakinya di bumi, sedang ruhnya terbang ke 
langit. Dalam waktu yang sama, ruhnya tidak meninggalkan jasadnya, tidak ini 
dipisahkan jasadnya di bumi dan ruhnya dilangit. dalam hukum ini sama 
memperlakukan manusia, dan menjelaskan suatu kekhususan dari sekian 
kekhususan manusia. Hadis yang diriwayatkan dari Nabi saw. dengan ragam 
ungkapan ini diantaranya adalah: 
 ٍ يِعَو  ُ ْ  ُ َْيثَ ثَق   َثَ دَّ  َ :  َه ْثَ  َ ُ  ِيِضَر  َ َِئ  َ  ْ َ   ِِي َأ  ْ َ  َة َْر ُ  ِ ْ ِم  َ ِ  ْ َ ُن َي ُْو   َثَ دَّ  َ( 
  ًضَار ِْإ  َْأ ًاز  ُُن  َهِلْعثَ   ِْم ْت َ َخ ٌَةَأرَْما ْنِإ َ) [  ء   لا١٢٧ ]  ْتَل َق :  َم  ِِ ََأرْما  ِْم ىَرثَ   ُ ُدَّرلا  َ ُ
 ُو  ُثَ ثَ    َهثَقَار ِ  ُ ُِيْثَ   َُر ْثَيَغ َْأ ًارثَ ِك  ُ ُ ِْعُثَ   َ : ْتَل َق  َتْئ ِ  َم ِلَ ْل َِْقا َ  ِنِ ْ َِْمأ : َسَْأ َلً َ
 َيَضَارثَ اَذِإ.62  
 Artinya: Qutaibah bin Sa'id menyampaikan kepada kami dari Sufyan, 
 dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah(tentang firman 
 Allah), Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz 
 atau bersikap tidak acuh... (QS. 4:128), dia berkata, “Seorang laki-laki 
 melihat sesuatu yang tidak dia sukai dari istrinya, yaitu ketuaannya atau 
 hal lainnya, lalu dia berniat menceraikannya, lantas sang istri berkata, 
 Jangan ceraikan aku! Engkau boleh membagi(nafkah) untukku 
 semaumu," Kemudian dia berkata, "Itu dibolehkan jika mereka berdua 
 sama-sama ridha” 63 
6. Hudnah 
6.1  Makna Hudnah 
Dalam bahasa Arab, gencatan senjata biasa diistilahkan dengan hudnah, 
yang dimaksud dengan gencatan senjata adalah mengadakan kesepakatan dengan 
kafir harbi untuk tidak melakukan perang dalam jangka waktu tertentu dengan 
disertai pengganti ataupun lainnya, baik diantara kafir harbi tersebut ada yang 
                                                             
 62 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari juzu‟3, No. 
2694..., 229. 
 63 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia hadith1, Shahih al-
Bukhari1..., 615. 
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masuk Islam maupun tidak, dan mereka semua masih tetap tidak berada di bawah 
kekuasaan pemerintahan Islam.
64
  
Menurut kesepakatan ahli fiqih, pihak muslim yang melakukan perjanjian 
tersebut harus imam atau wakilnya. Jika ada individu muslim yang melakukan 
perjanjian seperti itu, ia dianggap melangkahi otoritas imam atau wakilnya dan 
perjanjian tersebut tidak sah menurut jumhur ulama. Mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa jika perjanjian gencatan senjata itu dilakukan oleh satu kelompok umat 
Islam dengan tanpa izin imam, perjanjian tersebut sah jika memang ada 
kemaslahatan untuk umat Islam sebab dasar inti dari gencatan senjata adalah harus 
ada kemaslahatan. Alasan lain adalah gencatan senjata merupakan akad amān 
(memberikan jaminan keamanan) dan jaminan keamanan yang diberikan oleh 
seorang muslim adalah sama dengan jaminan keamanan yang diberikan oleh 
jamaah kaum muslimin. 
6.2 Ragam dan pendukung makna ungkapan Hudnah 
Dalil yang berlafaẓ dengan hudnah tidak ada dalam Al-Qurān, tetapi lafaẓ 
yang bermaksud dengan gencatan sejata (hudnah). Sebagai simpel yang penulis 
cantumkan diantaranya (QS:al-Anfāl:58): 
                             
﴿٥٨﴾ 
Artinya: dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 
 suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
 cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
 berkhianat.
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64 Wahbah Al-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu jilid 8...., 50-51. 
 65 Kementerian Agama RI, Al-Qurān al-Karīm wa Terjemah...., 270. 
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Allah  swt. berfirman kepada Nabi saw. (  مَّ إِ وَ   مَّيوَ  وَ وَت ي إِ   نٍ نْ وَ ) “dan jika engkau 
khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan” yang engkau 
telah mengambil perjanjian dari mereka. ( ًةوَ  وَ إِ ) “pengkhianatan” yang dimaksud 
dengan pengkhianatan di sini adalah pelanggaran terhadap perjanjian yang 
diadakan antara dirimu dan diri mereka. (  نْ إِن  وَ   نْ إِ نْ وَاإِ ) “maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka” maksudnya, lakukan hal yang sama terhadap 
mereka” Beritahukan kepada mereka bahwa engkau telah menyalahi perjanjian 
mereka. sehingga mereka mengetahui bahwa engkau menjadi lawan perang bagi 
mereka, dan engkau mengetahui bahwa mereka menjadi lawan perang bagimu. 
Selain itu, tidak ada lagi perjanjian antara dirimu dan mereka.
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Dari Walid bin Muslim, mengenai firman-Nya: (  نْ إِن  وَ   نْ إِ نْ وَاإِ    ىوَ وَ   نٍا وَ وَا ) “Maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.” Ia 
mengatakan: yaitu dengan pemberian waktu (  مَّ إِ   وَ مَّا   وَ  ُّ إِحمُ   وَي إِ إِا وَ نْا )“Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat”. Hingga walau terhadap hak 
orang-orang kafir sekalipun Allah tidak menyukainya. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Salim bin „Amir, ia menceritakan: Mu„awiyah tengah berjalan 
di daerah Romawi. Antara dirinya dan mereka terdapat batas waktu akhir 
perjanjian, kemudian ia bermaksud mendekati mereka. Jika batas waktu akhir itu 
terlampau, maka ia akan menyerang mereka, tiba-tiba ada seorang yang sudah tua 
yang mengendarai binatang tunggangannya dan berkata: “Allahu Akbar (Allah 
                                                             
 66 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jilid 4, ...., 86. 
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Maha besar), Allahu Akbar (Allah Maha besar), tepatilah janji dan janganlah 
berkhianat.
67
 Rasulullah pernah bersabda: 
  َثَ دَّ  َ  ُ َأ  ِن َنَيْلا :  ََنرثَ ْخَأ  ٌ ْيَع ُ  ِ  َ  ِّ ِر ْمُّزلا : ُ َْيُحْ ََنرثَ ْخَأ  ُ  ْا  ِ ْحْدَّرلا ِ ْ َ : دََّنأ  َ َأ  ََةرثَ َر ُ  َيِضَر   
 ُ ْ َ  َو َق : ِنِ ََعثَ   ٍر ْ َ  َُأ  َيِضَر  ُ  َ  ْ َ  ْ َني ِ  ُنِّذ َُثَ   َم ْثَ   ِر ْدَّ لا  ًِ ِ : مُّ َُيَ َ  َ ْعثَ   ِم َعْلا  ٌِكر ُْم َ  َ َ 
 ُ  ُط َ  ِتْيثَ ْل ِ   ٌن َ ْر ُ  ُم ْثَ َ  ِّ َْاا  َِبّْكَْاا  ُم ْثَ   ِر ْدَّ لا  َ دَّنَِّإ َ  َ يِق : ُرثَ ْكَْاا  ْ ِم  َ  َْأ  ِو ْثَق  ِس دَّ لا : مُّ َْاا 
 ُر َْصَْاا  َ َذ َثَ   ٍر ْ َ  َُأ  َلَِإ  ِس دَّ لا  ِ  َكِلَذ  ِم َعْلا  ْلَلثَ   دَّ َُيَ  َم  َ  ِ دَّ  َ  ِاا َ َْلا  ِذدَّلا  دَّ  َ  ِْي ِ  مُّبِدَّ لا 
ىلص    يل  للو   ٌِكر ُْم.68  
 Artinya: Abu al-Yaman menyampaikan kepada kami dari Syu'aib yang 
 mengabarkan, dari az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman bahwa Abu 
 Hurairah berkata, Abu Bakar mengutusku menemui seorang yang 
 menjadi muadzin pada Idul Adha di Mina, dia berkata, sesudah tahun ini 
 orang musyrik dilarang berhaji. Tidak boleh ada lagi orang yang thawaf di 
 Baitullah ini dengan telanjang. Dan, hari haji Akbar adalah hari Nahr 
 Dinamakan akbar karena orang-orang berkata, “Umrah adalah haji kecil 
 Abu Bakar pun membatalkan perjanjian damai dengan kaum musyrik pada 
 tahun itu. Tidak ada orang musyrik yang melaksanakan ibadah haji pada 
 tahun haji Wada' tahun di saat Nabi a melakukan ibadah haji.
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Sebagai pedoman dasar, dalam hal ini penulis paparkan urutan surat-surat 
yang memuat ayat-ayat Al-Qurān tentang unkapan damai berdasarkan lafaẓ yang 
ditemu serta mengklasifikasi untuk mempermudahkan pemahaman, surat-sutar 
yang tergolong dalam makna damai dikelumpakkan berdasarkan tabel sebagai 
berikut: 
Lafaẓ Surat Ayat Jumlah ayat 
1. Amān  QS. al-Nisa‟ (4) 83 3 ayat 
QS. al-Tāubat (9) 6 
QS. al-Nahlu (16) 112 
2. Janaḥū, QS. al-Anfāl (8) 61 1 ayat 
                                                             
 67 „Abdullah bin Muhammad bin Abd.Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 
Jilid 4, ...., 87. 
 68 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari juzu‟3, No.3177 
..., 403. 
 69 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia hadith1, Shahih al-
Bukhari1...., 744. 
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3. Dhimmah, QS. al-Taubat (9) 8 dan 10 2 ayat 
4. Salām, QS. al-An‟ām:  54 10 ayat 
QS. al-Yūnus 10 
QS. al-Hūd 48 dan 69 
QS. al-Ra‟d 24 
QS. Maryam 15 dan 33 
QS. al-Qaṣaṣ 55 
QS. Zakhruf 89 
QS. al-Ẓāriyāt 25 
5. Ṣulḥu QS: al-Nisa‟ 128 1 ayat 
6. Hudnah QS:al-Anfāl 58 1 ayat 
Jumlah 15 18 18 
Dari tebel di atas dilihat bahwa ayat-ayat Al- Qurān tentang ungkapan 
damai yang berkaitan dengan perdamaian dalam sosial masyarekat, kesemuannya 
dapat menyimpulkan 15 surat 18 ayat. 
B. Hikmah Beragamnya Ungkapan Damai dalam Al-Qurān  
Para penulis ilmu-ilmu Al-Qurān, pada umumnya melihat bahwa hikmat 
kemukjizatan Al-Qurān terletak pada susunan kalimatnya yang sangat indah dan 
aktratif pemilihan bahasanya yang bagus, serta penempatan kosakatanya yang 
terdapat berimbang. Abu Hasan an-Nadwi melihat bahwa kemukjizatan Al-Qurān 
tidak hanya terletak pada segi kebahasaannya, tetapi juga aspek cakupan 
informasi-informasi keagamaannya yang utuh menyeluruh, dan mengungkapkan 
kisah-kisah lama yang tidak hidup dalam cerita-cerita rakyat. Bahkan tidak semua 
dapat terungkap dalam penelitian sejarah sementara itu.
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 70 Ahmad Izzan, Ulumul Al-Qurān, (Bandung: Tatakut kel humaniora, 2011), 147.,  
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Beberapa bentuk kemukjuzatan dan hikmat yang di sebut dalam Al- Qurān 
diantaranya adalah gaya bahasa, Al-Qurān banyak membuat orang arab saat itu 
kagum dan terpesona kehalusan ungkapan bahasanya membuat banyak manusia 
masuk islam. Bahkan, Umar bin Khatab pun yang mulanya dikenal sebagai 
seorang yang paling memusuhi Nabi Muhammad saw. dan bahkan berusaha untuk 
membunuhnya, ternyata masuk islam dan beriman kepada kerasulan Muhammad 
hanya karena mendengar petikan Al-Qurān susunan Al-Qurān tidak dapat disamai 
oleh karya sebaik apapun.
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Sebagian yang lain berpendapat bahwa segi hikmat Al-Qurān itu 
terkandung dalam lafaẓ lafaẓ-nya yang jelas, redaksinya yang bernilai sastra dan 
susunannya yang indah, karena nilai sastra yang terkandung dalam Al-Qurān itu 
sangat tinggi dan tidak ada bandingannya.
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Menurut Ash-Shabuni mengemukakan segi-segi hikmat bahasa seperti 
berikut ini:  
a. Susunannya yang indah dan berbeda dengan karya-karya yang ada 
dalam bahasa orang-orang Arab.  
b. Adanya uslub yang berbeda dengan uslub-uslub bahasa Arab.  
c. Sifat keagungannya yang tak memungkinkan seseorang untuk 
mendatangkan yang serupa dengannya.  
d. Bentuk undang-undang di dalamnya sangat rinci dan sempurna, 
melebihi undang-undang buatan manusia.  
                                                             
 71 Rosihan Anwar, Ulumul Al-Qurān (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 193. 
 72 Muhammad Ali al-Shabuniy, Studi Ilmu Al-Qurān, teri. Aminuddin, (Bandung: Pustaka 
Setia, 1999), 137-138.  
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e. Mengabarkan hal-hal gaib yang tidak dapat diketahui, kecuali melalui 
wahyu.  
f.  Uraiannya tidak bertentangan dengan pengetahuan umum yang 
dipastikan kebenarannya. 
g. Janji dan ancaman yang dikabarkannya benar-benar terjadi.  
h. Mengandung ilmu-ilmu pengetahuan. 
i. Memenuhi segala kebutuhan manusia. 
j. Berpengaruh bagi hati pengikutnya dan orang-orang yang 
memusuhinya.
73
 
Kemukjizatan itu pun dapat ia temukan dalam lafaẓ lafaẓ-nya yang 
memenuhi hak setiap makna pada tempatnya. Tidak satu pun di antara lafaẓ- lafaẓ 
itu yang dikatakan sebagai kelebihan. Juga tak ada seseorang peneliti terhadap 
suatu tempat (dalam Al-Qurān) menyatakan dahwa pada tempat itu perlu 
ditambahkan sesuatu lafaẓ karena ada kekurangan. Demikian pula Hikmat 
ditemukan dalam sifatnya yang dapat memuaskan akal dan menyenangkan 
perasaan. Al-Qurān dapat memenuhi kebutuhan jiwa manusia, pemikiran maupun 
perasaan, secara sama dan berimbang. Kekuatan pikir tidak akan menindas 
kekuatan rasa dan kekuatan rasa pun tidak pula akan menindas kekuatan pikir. 
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C. Analisis Penulis 
Islam itu cinta perdamaian, mendorong dan menyeru kepada perdamaian 
untuk menghilangkan rasa permusuhan, menilai perdamaian sebagai tujuan 
                                                             
 73 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandong: Pustaka Setia, 2005), 33-36. 
 74 Manna Khalil al-Quttan, Studi ilmu-ilmu Al-Qurān...., 383. 
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mengakarkan dakwah Islam sebagai seperti terlihat dalam ajaran Islam, Islam 
tidak menyukai perang dan didurung agar dihindari sebisa mungkin. 
Damai memiliki banyak makna, perdamaian dapat disesuikan dengan 
ragam ungkapannya, perdamaian dapat diartikan dengan sebuah keadaan yang 
tenang, sejahtera, menjaga dari gangguan, memberi perlindungan keamanan, apa 
bila mereka cenderong kepada perdamaian, membuat sesuatu menjadi baik dan 
menunjuk kepersetujuan mengakhiri sebuah perang atau ketiadaan perang.  
Perdamaian yang menjamin adanya rasa aman dan selamat di antaranya 
adalah ungkapan kata Amān Dhimmah dan Hudnah perdamaian yang berkaitan 
dengan sekelumpak orang yang jumlahnya terhitung di sebut dengan kata aman 
atau Salām, Jika perdamaian itu berlaku dengan sekelumpak orang yang tak 
terhitung dan betas waktu yang tertentu di sebut dengan kata Hudnah. Jika 
berlaku selamanya tanpa batas waktu di sebut dengan Dhimmah. Perdamaian ini 
dilakukan oleh imam atau wakilnya, perdamaian ini bertujuan kepada aman secara 
jelas. 
Definisi perdamaian ini saling berkaitan satu sama lain, tetepi tidak bisa 
digantikan karena fungsi kegunaannya berbeda, seperti gunakan kata Amān di kata 
dhimmah, kata Hudnah di kata Janaḥū, dan sebagainya. Gencatan senjata 
(Hudnah) bisa berkaitan dengan (Janaḥū) apabila musuh cenderung kepada 
perdamaian jika janjian perdamaian berlaku maka lahirlah keamanan dan 
keselamata . 
Perdamaian berlaku apabila timbulnya perselisihan diantara dua pihak 
yang berkaitan, Islam disaran untuk mendahulukan dengan perdamaian. Karena 
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perdamaian melahirkan keselamatan untuk mendapatkan kesejahteraan, baik 
individu, masyarakat bahkan seluruh umat manusia. Dengan saling mencintai dan 
mengasihi satu sama lain, serta persahabatan dan persaudaraan antara seseorang 
dengan orang lain merupakan jalan terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan latar belakang masalah, uraian-uraian yang terdapat dalam 
bab-bab skripsi ini juga hasil penelitian yang telah di lakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa ragam ungkapan damai dalam Al-Qurān adalah sebagai 
berikut:  
1. Kata damai dalam Al-Qurān diungkapkan dengan 6 ungkapan yaitu 
Amān, Dhimmah, Janaḥū, Salām, Ṣulḥu, dan Hudnah. Adapun dari 
ungkapan tersebut tidak menunjukkan kata damai secara langsung, 
tetapi memiliki makna kedekatannya dengan jalur damai. 
2. Ungkapan damai dapat memiliki berbagai makna, perdamaian dapat 
disesuikan dengan ragam ungkapannya dalam tinjauan beberapa ayat 
Al-Qurān berhubungan dengan ungkapan damai terhadap masalah 
sosial masyarakat, misalnya ungkapan Amān menunjukkan bahwa 
sebuah keadaan yang tenang, kesepakatan untuk menghentikan 
peperangan dan pembunuhan dengan pihak musuh, Janaḥū 
menunjukkan bahwa mereka (kelumpak non muslim tertentu) 
cenderung kepada perdamaian bahkan membatasi batas, ungkapan 
Dhimmah menunjukkan bahwa memberi hak kepada orang-orang kafir 
mendiami negeri Islam dan memberi perlindungan kepada mereka 
dengan dikenakan jizyah, ungkapan ungkapan Salām menunjukkan 
bahwa memberikan ketenangan, keamanan, dan ketenteraman, 
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ungkapan Ṣulḥu menunjukkan bahwa menyelesaikan perselisihan atau 
membuat sesuatu menjadi baik dan ungkapan Hudnah menunjukkan 
bahwa berdamai dengan orang-orang kafir musuh dengan 
menghentikan peperangan angkata sejata. Ini menunjukkan ungkapan 
tersebut berpengaruh terhadap kondisi pardamaian, baik perdamaian 
sesama saudara semuslim maupun non muslim yang di wujudkan. 
Definisi perdamaian ini saling berkaitan satu sama lain, tetepi tidak 
bisa digantikan karena fungsi kegunaannya berbeda. 
3. Hikmat kemukjizatan lafaz dalam Al-Qurān terletak pada susunan 
kalimatnya yang sangat indah dan aktratif pemilihan bahasanya yang 
bagus, serta penempatan kosakatanya yang terdapat berimbang 
terkandung dalam lafaẓ lafaẓ-nya yang jelas, redaksinya yang bernilai 
sastra dan susunannya yang indah, karena nilai sastra yang terkandung 
dalam Al-Qurān itu sangat tinggi dan tidak ada bandingannya sangat 
rinci dan sempurna, melebihi undang-undang buatan manusia, 
Mengandung ilmu-ilmu pengetahuan, memenuhi segala kebutuhan 
manusia, berpengaruh bagi hati pengikutnya dan orang-orang yang 
memusuhinya sehingga dapat memuaskan akal dan menyenangkan 
perasaan dan pikiran secara sama dan berimbang. 
 
B. SARAN 
 Berdasarkan pemaparan ungkapan damai dalam Al-Qurān, dapat penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Perlu diadakan kajian yang lebih terperinci mengenai ragam ungkapan 
damai dalam Al-Qurān, karena terbatasnya ruang dan waktu, ungkapan 
yang penulis teliti melalui karya ilmiah ini lebih terfokus pada beberapa 
ungkapan yang penulis temui pada Al-Qurān. 
2. Perlu dikembangkan lagi pemahaman ragam ungkapan damai yang 
berkaitan dengan segala aspeknya dari ulumul Quran, tafsir, hadis dan 
figih, karena dalam meninjau ragamnya terhadap lafaẓ dalam masing-
masing keilmuan tersebut terdapat perbedaan persepsi di dalam 
memahaminya. Sementara menurut perspiktif tafsir dan fiqih belum 
diterjemah secara komprehensif. Justeru itu, demi kesempurnaan kajian ini 
kepada generasi selanjutnya dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat untuk 
dapat mewujudkannya.  
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